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PEDOMAN TRANSLITERASI 


















































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






















i i  َا 
 d}ammah 
 































































Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 َفـْيـَك : kaifa 
 َلْوـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 









اَـي َت  : ma>ta 
يـَيَر : rama> 
 َمـْيـِل : qi>la 









fath}ah  dan ya 
 
ai a dan i ْيَـ 
 fath}ah dan wau 
 































a dan garis di 
atas 
 i dan garis di 
atas 







4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ُةـَضْوَر لأا ِلاَفْط   : raud}ah al-at}fa>l 
ُةـَُـْيِدـًَ ـْنَا ُةَهــِضاَـفـْنَا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ُةــًَ ـْكـِحْـنَا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
َاُـَـّبَر : rabbana> 
َاُــْيَـّجـَ : najjai>na> 
ُّكـَحـْـنَا : al-h}aqq 
ُّجـَحـْـنَا : al-h}ajj 
َىـِـّعَُ : nu“ima 
ٌّوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 





ٌّيـِهـَع : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
ُّيـِـبَرـَع : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contohnya: 
ّشنَاُصـًْ َـ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ُةـَـنَسـْـنَّسنَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ُةَفـسْهـَفـْـنَا : al-falsafah 
ُدَلاـِــبـْـنَا : al-bila>du 
 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
Contohnya: 
ٌَ ْوُرـُيأَـت : ta’muru>na 





ٌءْيـَش : syai’un 
ْرـِيُأ ُت  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ٍُ ْـيِد ِللها      di>nulla>h ِاِب ِللها      billa>h   
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ْىـُه ْيِف ِةًَ ـْــحَر ِللها     hum fi> rah}matilla>h 
 
10. Huruf Kapital 
xiv 
 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 





Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang terdapat dalam skripsi ini, adalah: 
Swt.  : subha>nahu> wa ta’a>la> 
Saw.  : sallalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  : ‘alaihi al-sala>m 
UU  : Undang-undang 
KHI  : Kompilasi Hukum Islam 
QS.../...:4  : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li „Imra>n/3: 4 
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Nama :   Ibnu Izzah  
Nim :  10100111026 
Judul :  Penyelesaian Kasus Nusyuz Menurut Kompilasi Hukum 
    Islam ditinjau dari Perspektif Al-Qur’an 
 
Skripsi ini berjudul “Penyelesaian Kasus Nusyuz Menurut Kompilasi Hukum 
Islam ditinjau dari Perspektif Al-Qur’an”. Dari judul tersebut penulis merumuskan 
pokok masalah penelitian yaitu, bagaimana Penyelesaian Kasus Nusyuz Menurut 
Kompilasi Hukum Islam ditinjau dari Perspektif Al-Qur’an?, adapun tujuan 
penelitian ini adalah untuk: 1) mendeskripsikan dan menganalisis proses penyelesaian 
kasus nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam, dan 2) mengemukakan perspektif al-
Qur’an terhadap penyelesaian kasus nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam.  
Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan dua 
pendekatan, yaitu pendekatan teologi normatif dan pendekatan yuridis formal. 
Penelitian ini tergolong library research, data dikumpulkan dengan mengutip, 
menyadur, dan menganalisis dengan menggunakan analisis isi (content analysis) 
terhadap literatur yang representatif dan mempunyai relevansi dengan masalah yang 
dibahas, kemudian mengulas, dan menyimpulkannya. 
Setelah megadakan pembahasan tentang proses penyelesaian kasus nusyuz 
dalam KHI yang ditinjau dari perspektif al-Qur’an, maka perlu kita ketahui bahwa 
Perbuatan nusyuz tidak hanya ditujukan kepada istri seorang tetapi juga dapat 
dihukumkan kepada suami berdasarkan nash al-Qur’an, pandangan beberapa ulama 
dan fakta empiris yang terjadi. Dan juga Solusi yang telah diberikan al-Qur’an untuk 
menangani nusyuz istri dengan tiga tahapan, yaitu dengan nasihat, pisah ranjang, dan 
pukulan begitu sistematis dan ketika dilaksanakan sesuai dengan hirarkinya maka 
besar kemungkinan akan menjadikan keluarga utuh kembali dan lebih harmonis. Hal 
ini dapat diaktualisasikan dan menjadi alternatif penyelesaian nusyuz istri, jika kita 
bercermin dengan kondisi dan permasalahan yang begitu dinamis dalam konflik 
rumah tangga dewasa ini. 
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   BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 perkawinan adalah ikatan lahir 
batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 




Pengertian perkawinan terdapat lima unsur di dalamnya adalah sebagai berikut: 
1. Ikatan lahir batin 
2. Antara seorang pria dengan seorang wanita 
3. Sebagai suami istri 
4. Membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
5. Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa 
Adapun dalam Bab II KHI pengertian pekawinan dan tujuannya dinyatakan 
dalam pasal 2 dan 3 sebagai berikut:  
Pasal 2 
Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan yaitu akad yang sangat 
kuat atau mitsa>qan gha>lidzan untuk mentaati perintah Allah dan 
melaksanakannya merupakan ibadah. 
Pasal 3 
“Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 
sakinah, mawaddah, dan rahmah”.2  
                                                          
1
Undang-undang RI Nomor 1 Tahun 1974, Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam 
(Bandung: Citra Umbara, 2007), h. 2.  
2
H. Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Akademika Pressindo, 
2010), h. 114.   
2 
 
Pengertian-pengertian di atas mendeskripsikan makna pernikahan secara 
eksplisit yang terdapat dalam al-Qur‟an. Al-Qur‟an benar-benar memperhatikan 
masalah perkawinan dengan menerangkan hubungan rohani dan jasmani antara suami 
istri dan menerangkan bahwa diantara keduanya terdapat ikatan yang sangat erat 
sekali (mitsa>qan gha>lidzan) yang membawa keduanya kepada kasih sayang serta 
dengan izin Allah akan menjaganya dari kedurhakaan dan permusuhan. Konsekuensi 
logis dari adanya ikatan antara suami-istri tersebut adalah timbulnya hak dan 
kewajiban di antara keduanya yaitu hak istri untuk dipenuhi oleh suami dan 
sebaliknya, serta hak bersama yang harus ditanggung bersama. Bila hak dan 
kewajiban yang ada dalam rumah tangga terpenuhi sesuai porsinya masing-masing 
maka akan tercipta keluarga yang baik serta harmonis dan sebaliknya apabila hak dan 
kewajiban tidak terlaksanakan oleh suami atau istri, maka akan menumbuhkan 
konflik yang dapat merongrong stabilitas keluarga tersebut. Al-Qur‟an tidak saja 
menetapkan peraturan untuk melindungi keluarga dalam arti menjamin keselamatan 
dan kelestarian saja, tetapi al-Qur‟an juga menerapkan peraturan-peraturan lainnya 
yang merupakan solusi untuk menyelesaikan persoalan secara tuntas dari segala 
persoalan hidup atau konflik dalam keluarga. 
Konflik suami istri menurut penjelasan al-Qur‟an disebut dengan nusyuz yang 
secara umum mempunyai pengertian perubahan sikap salah seorang diantara suami-
istri, nusyuz dari pihak suami terhadap istrinya adalah dari yang selama ini bersifat 
lembut dan penuh ramah dan bermuka manis berubah sikap acuh dan bermuka 
masam atau menentang, dari pihak istri biasanya berbentuk ditinggalkannya 
kewajiban sebagai istri, di samping itu menunjukkan sikap-sikap tidak patuh seperti 
3 
 
yang telah disebutkan. Jika sikap itu muncul dari pihak istri, maka Allah telah 
memberikan jalan keluar yang baik dengan firman-Nya dalam QS An-Nisa/4: 34. 
 …           
                           
Terjemahannya: 
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka 
dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.
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Tafsirnya: wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya (Nusyuz: Yaitu 
meninggalkan kewajiban bersuami istri. nusyuz dari pihak istri seperti meninggalkan 
rumah tanpa izin suaminya), Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di 
tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka 
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya (Maksudnya: untuk 
memberi pelajaran kepada istri yang dikhawatirkan pembangkangannya haruslah 
mula-mula diberi nasehat, bila nasehat tidak bermanfaat barulah dipisahkan dari 
tempat tidur mereka, bila tidak bermanfaat juga barulah dibolehkan memukul 
mereka dengan pukulan yang tidak meninggalkan bekas. bila cara pertama telah ada 
manfaatnya janganlah dijalankan cara yang lain dan seterusnya). Sesungguhnya 
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 
Sedangkan jika nusyuz itu datang dari pihak suami, maka Allah memberikan 
penjelasan dengan firmannya dalam QS An-Nisa/4: 128. 
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                       
                 
           
Terjemahannya: 
Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, Maka tidak mengapa bagi keduanya Mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun 
manusia itu menurut tabiatnya kikir. dan jika kamu bergaul dengan istrimu 
secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), Maka 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
4
 
Tafsirnya: Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz (Nusyuz: Yaitu 
meninggalkan kewajiban bersuami istri. nusyuz dari pihak istri seperti meninggalkan 
rumah tanpa izin suaminya. nusyuz dari pihak suami ialah bersikap keras terhadap 
istrinya; tidak mau menggaulinya dan tidak mau memberikan haknya) atau sikap 
tidak acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa bagi keduanya Mengadakan 
perdamaian yang sebenar-benarnya (Seperti istri bersedia beberapa haknya dikurangi 
asal suaminya mau baik kembali), dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) 
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir (Maksudnya: tabi'at manusia itu tidak 
mau melepaskan sebahagian haknya kepada orang lain dengan seikhlas hatinya, 
kendatipun demikian jika istri melepaskan sebahagian hak-haknya, maka boleh 
suami menerimanya) dan jika kamu bergaul dengan istrimu secara baik dan 
memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), Maka Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 100.  
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Ada perbedaan penyelesaian yang diberikan al-Qur‟an terhadap nusyuz yang 
dilakukan oleh suami dan istri, jika muncul dari pihak istri, maka mereka bisa 
dinasehati, pemisahan tempat tidur, dan dipukul dengan pukulan yang tidak menyiksa 
dan tidak membuatnya terluka, sedangkan jika nusyuz itu dari pihak suami ada 
kecenderungan toleransi istri terhadap suami dalam melepaskan beberapa haknya 
yang semestinya ia terima. 
Perbedaan penyelesaian nusyuz bukan saja terletak pada pelaku nusyuz itu, 
sebagaimana yang termaktub dalam al-Qur‟an melainkan terdapat juga perbedaan 
yang jelas dalam Kompilasi Hukum Islam tentang nusyuz dan cara 
menyelesaikannya. Secara garis besar perbuatan nusyuz dalam KHI hanya diisbatkan 
kepada sang istri tidak pada suami dan cara penyelesaiannya pun dengan jalan tidak 
memberikan nafkah berupa uang maupun pakaian serta biaya perawatan dan 
pengobatan kepada istri sebagaimana dalam Pasal 7 dan Pasal 84 ayat (2) KHI, 
selanjutnya suami dalam Pasal 77 ayat (5) dan Pasal 149 huruf (b) KHI berhak 
menjadikan nusyuz yang dilakukan istri sebagai alasan permohonan talak di 
Pengadilan Agama. 
Berdasarkan asumsi di atas, dapat dipersepsikan bahwa terdapat perbedaan 
yang kongkrit antara al-Qur‟an dan Kompilasi Hukum Islam tentang nusyuz dan cara 
penyelesaiannya, yang mana keduanya merupakan sumber hukum yang mempunyai 
wilayah hukum yang jelas. Permasalahan ini akan menimbulkan beberapa pertanyaan, 
antara lain apakah betul nusyuz itu hanya dilakukan oleh istri? disamping itu juga 
memberi penegasan sejauh manakah efektifitas penyelesaian nusyuz yang telah 
diuraikan secara jelas dalam al-Qur‟an? Maka dari itu saya sebagai peneliti sangat 
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tertarik untuk membahas lebih jauh tentang “Penyelesaian Kasus Nusyuz Menurut 
Kompilasi Hukum Islam ditinjau dari Perspektif Al-Qur‟an”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka pokok masalah dalam penelitian 
ini adalah bagaimanakah Penyelesaian Kasus Nusyuz Menurut Kompilasi Hukum 
Islam ditinjau dari Perspektif Al-Qur‟an, dengan sub judul sbb: 
1. Bagaimanakah penyelesaian kasus nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam ? 
2. Bagaimanakah perspektif al-Qur‟an terhadap penyelesaian kasus nusyuz 
dalam Kompilasi Hukum Islam ? 
C. Pengertian Judul 
Agar judul skripsi ini dapat dipahami secara baik dan komprehensif serta tidak 
terjadi kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul, maka 
penulis merasa penting untuk menjabarkan beberapa kata yang termaktub dalam judul 
skripsi “Proses Penyelesaian Kasus Nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam ditinjau 
dari Perspektif Al-Qur‟an” 
Nusyuz, kata nusyuz dalam bahasa Arab merupakan bentuk mashdar (akar 
kata) dari kata   َزَشَن–  ُزُشْن َي–  ًازْوُشُن  yang berarti “duduk kemudian berdiri, berdiri dari, 
menonjol, menentang atau durhaka.
5
 Dalam konteks pernikahan makna nusyuz yang 
tepat untuk digunakan adalah “menentang atau durhaka”, sebab makna inilah yang 
paling mendekati dengan persoalan rumah tangga.  
Kompilasi Hukum Islam, berarti sekumpulan materi hukum Islam yang ditulis 
pasal demi pasal, berjumlah 229 pasal, terdiri atas tiga kelompok materi hukum, yaitu 
                                                          
5
Ahmad Warsan Munawir, Al-Munawir Kamus Arab Indonesia (Yogyakarta: Pustaka 
Progresif, 1994), h. 1517.  
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Hukum Perkawinan (170 pasal), Hukum Kewarisan termasuk wasiat dan hibah (44 
pasal), dan Hukum Perwakafan (14 pasal), ditambah satu pasal ketentuan penutup 
yang berlaku untuk ketiga kelompok hukum tersebut.
6
  
Perspektif, berarti sudut pandang atau pandangan.
7
 Perspektif yang penulis 
maksud pada judul skripsi ini adalah sudut pandang. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan momentum bagi penulis untuk mendemonstrasikan 
hasil bacaan yang ekstensif terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok 
masalah yang diteliti. Sejauh ini penulis belum menemukan skripsi/tesis/disertasi 
yang secara khusus membahas masalah, tema, dan judul yang serupa khususnya di 
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar dan Fakultas Hukum di 
Universitas yang berbeda pada umumnya, Sehingga tidak terjadi kecurigaan plagiasi 
pada penulisan skripsi ini. Hemat penulis ada beberapa karya tulis lainnya yang 
berhubungan dengan skripsi ini, yaitu: 
Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuti dalam buku 
Tafsir Jala>lain menyatakan bahwa sikap nusyuz dari suami terhadap istrinya ialah 
sikap tak acuh hingga berpisah ranjang darinya dan melalaikan pemberian nafkahnya, 
itu terjadi adakalanya karena marah atau karena matanya terpikat kepada wanita yang 
lebiha cantik dari istrinya.
8
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Evan Aia, “Kompilasi Hukum Islam”, Blog Evan Aia. 
http://sanakyevan.blogspot.com/2012/03/kompilasi-hukum-islam.html (1 Januari 2015).  
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h. 1028. 
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Abubakar, Terjemahan Tafsir Jalalain Berikut Asbabun Nuzul. Jilid 1(Cet. VIII; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2010), h. 375.  
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Johari dalam tesisnya tentang “Ayat-ayat Nusyuz: Tinjauan Psikalogik 
Pedagokik” mengunkapkan bahwa konflik yang ditimbulkan baik dari istri ataupun 
suami atau bersamaan antara keduanya, mempunyai mauzi‟ah (nasehat yang baik) 
dilihat dari cara penyelesaian di mana jika konflik itu timbul dari pihak istri yang 
mempunyai tahapan-tahapan solusi untuk memberi islah yang dianalogikan dengan 
metode al-Qur‟an dalam memberantas khamr dan riba, adapun yang ditawarkan al-
Qur‟an dalam menghadapi nusyuz suami adalah islah yang dianalogikan dengan 
metode dialog dan apabila konflik itu muncul bersamaan di antara keduanya, maka 
solusi al-Qur‟an adlah tahkim (arbitrase) ia mengambil prinsip musyawarah yang 
dianalogikan dengan metode diskusi yang mempunyai implikasi perlu adanya 
bimbingan dan konseling Islam.
9
 
Telah dijelaskan pula dalam beberapa hadis nabi yang berkaitan dengan 
perilaku suami yang semestinya kepada istri ketika istri nusyuz, yaitu diriwayatkan 
dalam kitab as-Sunan dan Musnad dari Mu‟awiyah bin Haidah al-Qusyairi bahwa dia 
bertanya, “wahai Rasulullah, apakah hak istri terhadap seseorang di antara kami 
terhadap suaminya ?” Beliau menjawab  
 ِعَط اَذِإ اَهَمِعْطُت ْنَأم َت ِتْي َبْلا ِفى َّلاِإ ْرُجْه َت َلاَو ،َوْجَوْلا ِبِرْضَت َلاَو ،َتْيَسَتْكا اَذِإ اَىَوُسْكَتَو ،   
“(Yaitu) engkau memberinya makan kalau engkau makan; engkau 
memberinya pakaian kalau engkau berpakaian; jangan engkau pukul wajahnya; 
jangan engkau jelekkan dia (jangan engkau mencelanya); dan jangan engkau pisah 
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Kalijaga, 1995), h. 50-58.  
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darinya kecuali masih tetap dalam rumah.”10  
Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Hurairah dalam kitab masha>bi>hus 
Sunnah dalam ash-Shihhah Rasulullah saw. Bersabda: 
 ُهَرِخآ اَهُعِجاَضُي َُّثُ ِراَه َّ نلا َلََّوأ اَىُدِلَْيَ ،ِْيِْعَبْلاَك ُوََتأَرْمِإ ْمُُكدَحَأ ْبِرْضََيلا 
“janganlah seseorang diantara kamu memukul istrinya bagaikan unta, yaitu 
dia memukulnya pada pagi hari, tetapi kemudian pada malam harinya 
mencampurinya.”11  
Begitu juga dengan hadis yang diriwatkan oleh Tirmidzi dan Thabrani bahwa 
Rasulullah saw bersabda: 
 ْمُُكر ْ يَخ ْمُُكر ْ يَخىِلْهَِلِ ْمُُكر ْ يَخ َاَنأَو ،ِهِلْهَِلِ 
“Sebaik-baik kamu ialah orang yang paling baik terhadap istrinya 
(keluarganya), dan aku adalah orang yang paling baik terhadap keluargaku di antara 
kalian”12     
Fatma Novida Matondang dalam tesisnya yang berjudul “Konsep Nusyuz 
Suami dalam Perspektif Hukum Perkawinan Islam” mengatakan bahwa konsep 
nusyuz telah ditegaskan dalam QS an-Nisa ayat 34 dan 128 serta Hadis, maka nusyuz 
itu tidak hanya dilekatkan atau berasal dari pihak istri semata akan tetapi juga dari 
pihak suami dengan solusi apabila salah satu pihak baik itu suami maupun istri telah 
nusyuz disarankan untuk melakukan perdamaian atau ishlah. Walaupun ada beberapa 
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Sayyid Quthb, Tafsir fi Zilalil Qura>n, terj. As‟ad Yasin, Abdul Aziz salim Basyarahil, 
Muchotob Hamzah, Tafsir fi Zilali Qur‟an, Di bawah Naungan Al-Qur‟an (Surah Ali Imran- An-Nisaa 
70). Jilid 2(Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2001), h. 359.  
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Muchotob Hamzah, Jilid 2, h. 360.  
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ahli fikih yang tidak melekatkan istilah nusyuz kepada suami artinya hanya mengakui 
nusyuz dari pihak istri saja sedangkan dari piahak suami tidak dan Kompilasi Hukum 
Islam secara  eksplisit juga tidak melekatkan istilah nusyuz pada pihak suami. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan belum ada pada pertimbangan putusan 
hakim Pengadilan Agama yang menyatakan dengan tegas dalam petikan putusannya 
telah mengadili dan memutuskan perkawinan dengan alasan nusyuz terutama nusyuz 
suami secara eksplisit. Akan tetapi, pada praktiknya para hakim Pengadilan Agama 
mengambil konsep atau definisi dari nusyuz itu untuk memutuskan tali perkawinan 
dalam pertimbangan hukumnya, yaitu suami yang tidak melaksanakan hak dan 
kewajibannya sebagaimana mestinya terhadap istri dalam berumah tangga.
13
 
Dewi Sasmita dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Yuridis Mengenai 
Perlakuan Suami Terhadap Istri Saat Nusyuz Berdasarkan Hukum Islam” 
menyatakan bahwa istri dapat dikatakan nusyuz apabila istri tidak mematuhi dan 
menaati suami yang telah melaksanakan tanggung jawab sesuai bunyi pasal 34 ayat 
(1) Undang-undang perkawinan yaitu suami wajib melindungi istrinya dan 
memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan 
kemampuannya, serta kewajiban yang diatur dalam pasal 80 ayat (1), (2), (3), dan (4). 
Suami tidak bisa mengatakan istrinya nusyuz apabila suami sendiri tidak memenuhi 
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Hesti Wulandari dalam skripsinya yang berjudul”Nusyuz Suami Dalam 
Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif” menganalisis bahwa pada dasarnya di 
dalam hukum positif tidak ada satu hal pun yang menyinggung tentang masalah 
nusyuz suami, yang ada hanya memuat tentang nusyuz istri saja, hal ini sebagaimana 
yang termuat di dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 84 ayat 1 yang berbunyi: “Istri 
dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan kewajiban-kewajiban 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali dengan alasan yang sah”. 
Namun berdasarkan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 Tentang 
Pelaksanaan UU Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan pasal 19 dan Kompilasi 
Hukum Islam pasal 116 menurut analisa penulis dapat dianggap dan dikategorikan 
sebagai unsur-unsur nusyuz suami.
15
 
Dalam kitab Tafsir Al-Azhar juz 4-5-6 karya Prof. Dr. Hamka menyatakan 
bahwa perdamaian karena perempuan takut terhadap nusyuz suami merekalah yang 
memutuskan sendiri dengan dasar takwa dan maksud-masud yang baik, apakah 
mereka akan tetap bersuami istri tetapi suami diringankan daripada beban nafkah dan 
giliran hari (apa bila beristri lebih dari seorang) atau sang istri akan membayar tebus 
talak (khulu‟) supaya dia terlepas dari ikatan suaminya, hal ini hampir senada dengan 
syiqaq yang telah disebutkan dalam QS An-Nisa 4/34. Cuma dalam hal penyelesaian 
syiqaq melibatkan pihak ketiga sebagai hakam atau arbiter.
16
   
Tajuddin dalam skripsinya yang berjudul ”Nusyuz Sebagai Alasan Perceraian 
(Analisis Yuridis Putusan Perkara No 423/Pdt. G/2006/PAJT)” Menyatakan bahwa 
dalam berbagai literatur fikih, para ulama mazhab berpendapat bahwa apabila istri 
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dicerai suaminya ketika dia dalam keadaan nusyuz maka istri tidak berhak atas 
nafkah, kalau dia dalam keadaan „Iddah dari talak raj‟i, lalu melakukan nusyuz ketika 
masa iddah-nya, maka haknya atas nafkahnya menjadi gugur. Kemudian bila dia 
kembali taat, maka nafkahnya diberikan terhitung dari waktu ketika diketahui dia 
kembali taat … Dalam putusan perkara No. 423/Pdt.G/2006/PAJT, Majelis hakim 
menetapkan bahwa istri yang telah terbukti melakukan nusyuz terhadap suami tetap 
mendapatkan nafkah iddah. Putusan tersebut telah dijatuhkan oleh majelis hakim 
bersama-sama dengan putusan permohonan cerai talak, putusan ini sejalan dengan 




Amin Rois dalam skripsinya yang berjudul “Studi Analisis Pendapat Syaikh 
Muhammad Nawawi Al-Bantani Tentang Penyelesaian Nusyuz” mengatakan bahwa 
dalam menyelesaikan nusyuz sebagai dasar menuju perkawinan yang bahagia, 
hendaknya masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Jawa tidak hanya menganut 
pemikiran Syaikh Muhammad Nawawi saja, tetapi juga menyusaikan dengan kondisi 
sekarang ini dimana kesetaraan menjadi suatu hak bersama (suami-istri). Yang mana 
keduanya dituntut bergaul dan bersosialisasi dengan masyarakat dimana ia tinggal. 
Hendaknya pemikiran Syaikh Muhammad Nawawi dijadikan sebagai cerminan bagi 
masyarakat sekarang. Oleh karena itu pada zaman sekarang masyarakat perlu 




                                                          
17Tajuddin, “Nusyuz Sebagai Alasan Perceraian (Analis Yuridis Putusan Perkara No 
423/Pdt.G/2006/PAJT)”, Skripsi (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, 2011), h. 
69-70.  
18Amin Rois, “Studi Analisis Pendapat Syaikh Muhammad Nawawi Al-Bantani Tentang 
Penyelesaian Nusyuz” Skripsi (Semarang: Fak. Syariah IAIN Walisongo, 2009), h. 96-97.  
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Sujiantoko dalam sebuah skripsi yang berjudul “Peran Dan Fungsi Bp4 
Dalam Mediasi Perkawinan Di Kabupaten Jepara” menyatakan bahwa nusyuz 
muncul karena adanya suatu persoalan yang terjadi dirumah tangga suami istri 
tersebut. Mungkin salah satu diantara mereka merasa tidak puas dengan sikap dan 
tingkah laku yang lain, sehingga ganjalan-ganjalan ini menimbulkan perubahan sikap 
seorang diantara keduanya … Jika terjadi nusyuz atau syiqaq antara suami istri, maka 
diutus seorang hakam dari pihak suami dan seorang hakam dari pihak istri yang 
berfungsi untuk mengadakan penelitian dan penyelidikan tentang sebab-musabab 
terjadi syiqaq dimaksud, serta berusaha mendamaikannya, atau mengambil prakarsa 
putusnya perkawinan kalau sekiranya jalan inilah yang terbaik.
19
 
Abdillah Mustari dalam disertasinya yang berjudul “Reinterpretasi Konsep-
konsep Hukum keluarga Islam” mengatakan bahwa beragamnya penafsiran dari term 
برض dalam QS An-Nisa/4: 34, bila diinginkan merekonstruksi konsep nusyuz dengan 
menghilangkan pengaruh tradisional Arab Jahiliyah yang dalam banyak peristiwa 
cenderung merugikan pihak perempuan, mungkin dengan memahami tahapan 
pengajaran dalam QS An-Nisa/4: 34 yaitu dua tahap pertama dilakukan oleh suami 
secara bijak dan tahap ketiga dilakukan “kekerasan” terhadap perasaannya dengan 
jalan ancaman akan diceraikan dengan kata lain alternatif ketiga diserahkan kepada 
penguasa yakni hakim. Hal ini sesuai dengan munasabat (kolerasi) ayat sebelumnya 
yang menerangkan tentang perselisihan suami istri yang berkepanjangan dapat 
diselesaikan melalui mediator yaitu hakam.
20
 
                                                          
19
Sujiantoko, “Peran Dan Fungsi Bp4 Dalam Mediasi Perkawinan Di Kabupaten Jepara”, 
Skripsi (Semarang: Fak.Syariah IAIN Walisongo, 2010), h. 49-52. 
20Abdillah Mustari, “Reinterpretasi Konsep-konsep Hukum Keluarga Islam”, Disertasi 
(Makassar: PPs UIN Alauddin, 2010), h. 260-261.   
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Ibnu Rusydi dalam buku “Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid” 
menyatakan para ulama sepakat bahwa nafkah wajib diberikan suami kepada istrinya 
yang merdeka dan tidak berbuat nusyuz (durhaka). Mereka berbeda pendapat 
mengenai istri yang berbuat nusyuz dan amat (istri yang berstatus budak), dalam hal 
istri berbuat nusyuz, para ulama berbeda pendapat: 
1. Jumhur ulama sepakat bahwa istri yang berbuat nusyuz tidak wajib diberi 
nafkah. 




 H. M. Anshari dalam buku “Hukum Perkawinan Di Indonesia, Masalah-
masalah Krusial” mengutarakan bahwasanya kalau diperhatikan hubungan hukum 
antara harta bersama dengan tindakan nusyuz, tampaknya tidak ada relevansinya 
mengaitkan dua hal yang memang berbeda. Hal itu karena, berapapun harta kekayaan 
yang dapat dikumpulkan oleh suami-istri dengan prinsip perkongsian (dalam bahasa 
fikih disebut syirkah abdan dan syirkah mufawwada). Masing-masing pihak 
memperoleh bagian yang sama, tanpa memperhitungkan siapa yang bekerja dan 
terdaftar atas nama siapa.
22
   
Berdasarkan telaah yang telah penulis lakukan terhadap beberapa sumber 
literatur berupa buku, skripsi, tesis, serta disertasi yang tercantum di atas. Maka 
penulis berasumsi bahwa belum ada yang membahas secara eksplisit bagaimana 
sebenarnya proses penyelesaian kasus nusyuz yang termuat dalam Kompilasi Hukum 
                                                          
21
Ibnu Rusydi, Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid, terj. Drs. Mad „Ali, Bidayatul 
Mujtahid wa Nihayatul Muqtashid 2. (Cet. I;Bandung: Trigenda Karya, 1997), h. 146.  
22
H. M. Anshary, Hukum Perkawinan di Indonesia, Masalah-masalah Krusial  (Cet. I; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 168.  
15 
 
Islam apa bila ditinjau dari perspektif al-Qur‟an, sehingga penulis merasa sangat 
urgen untuk menuangkannya dalam sebuah penulisan skripsi.     
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka, yaitu penelitian yang 
menggunakan bahan pustaka sebagai sumber datanya 
2. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah: 
a. Pendekatan teologi normatif , yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan 
melihat apakah sesuatu itu sudah sesuai dengan norma-norma ajaran Islam. Norma 
yang dijadikan tolak ukurnya adalah ketentuan-ketentuan yang ada dalam  syariat  
Islam. 
b. Pendekatan yuridis formal, yaitu cara mendekati masalah dengan menggunakan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku yakni Undang-undang No.1 Tahun 
1974 tentang pekawinan, KHI, Undang-undang Peradilan Agama, dan aturan-
aturan hukum yang lainnya. 
3. Sumber Data 
Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa sumber, 
diantaranya adalah : 
a. Sumber Primer yaitu sumber utama yakni ayat-ayat al-Qur‟an, kompilasi hukum 
Islam dan perundang-undangan lain yang berhubungan dengan penelitian ini 
b. Sumber Sekunder yaitu bersumber dari buku-buku rujukan, artikel, dan majalah 




4. Metode Pengumpulan Data 
Untuk membahas permasalahan skripsi ini, Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan: 
a. Kepustakaan, yaitu peneliti akan mengkaji pokok masalah melalui literatur-
literatur atau referensi-referensi yang berkaitan dan relevan dengan judul 
penelitian skripsi ini. 
b. Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, dokumen rapat atau 
catatan harian. Metode ini dipergunakan dalam rangka melakukan pencatatan 
dokumen, maupun monografi data yang memiliki nilai historis yang terkait dengan 
permasalahan dalam pembahasan. 
5. Instumen Penelitian 
  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi yaitu 
berasal dari kata dokumen yang artinya tertulis, dalam melaksanakan metode 
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti alquran, undang-
undang, buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, surat kabar, dan sebagainya. Yang 
semuanya mempunyai koherensi yang erat dengan objek penelitian.
23
 
6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka perlu ada proses pemilihan data dan kemudian 
dianalisis dan diinterpretasikan dengan teliti, ulet dan cakap sehingga diperoleh suatu 
kesimpulan yang obyektif. Analisis data adalah kegiatan untuk memaparkan data, 
sehingga diperoleh suatu kebenaran atau ketidakbenaran dari suatu referensi. Batasan 
                                                          
23Muhsin, “jenis-jenis metode dan instrumen penelitian”, Blog muhsin 
http://muhsinf4.blogspot.com/2012/05/jenis-jenis-metode-dan-instrumen.html (25  Januari 2015) 
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lain mengungkapkan bahwa analisis data merupakan proses yang merinci usaha 
secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan ide seperti yang disarankan 
oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan ide. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif, maksudnya dalam 
mengadakan penelitian tidak menggunakan  perhitungan. Dari data tersebut kemudian 
disajikan dalam bentuk deskriptif analitik, yaitu menggambarkan secara jelas, akurat 
dan tepat dengan memberikan analisa pada bagian tertentu.
24
 
F. Tujuan dan Kegunaan 
 Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis penyelesaian kasus nusyuz dalam 
Kompilasi Hukum Islam 
2. Untuk mengemukakan perspektif al-Qur‟an terhadap penyelesaian kasus 
nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam 
Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah: 
1. Sebagai tambahan khazanah keilmuan dan kepustakaan Islam bagi penulis, 
khususnya dalam hal penyelesaian kasus nusyuz menurut KHI yang ditinjau 
dari perspektif al-Qur‟an. 
2. Sebagai kontribusi penambahan wawasan keilmuan bagi praktisi hukum, 
mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin Makassar, dan 
masyarakat pada umumnya. 
 
                                                          
24
Sutrisno Hadi, Metodologi Research,  Jil. II (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), h. 42. 
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 BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG NUSYUZ 
A. Kedudukan Perempuan dan Laki-laki dalam Bingkai Pernikahan 
Sebelum membahas nusyuz dan segala hal yang berkaitan degannya, maka 
perlu untuk ditinjau kembali bagaimanakah kedudukan perempuan dan laki-laki 
dalam bingkai pernikahan yang telah digariskan dalam al-Qur‟an sebagai pengantar, 
sehingga dapat diketahui tugas dan fungsi masing-masing dalam mengarungi bahtera 
rumah tangga secara komprehensip. 
1. Perempuan dan Laki-laki 
 Allah berfirman dalam Q.S Ali „Imra>n/3: 35-36. “(ingatlah), ketika isteri 
'Imran berkata: "Ya Tuhanku, Sesungguhnya aku menazarkan kepada Engkau anak 
yang dalam kandunganku menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat (di Baitul 
Maqdis). karena itu terimalah (nazar) itu dari padaku. Sesungguhnya Engkaulah 
yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui". Maka tatkala isteri 'Imran 
melahirkan anaknya, diapun berkata: "Ya Tuhanku, sesunguhnya aku melahirkannya 
seorang anak perempuan; dan Allah lebih mengetahui apa yang dilahirkannya itu; 
dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. Sesungguhnya aku telah 
menamai Dia Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak-anak 
keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang terkutuk." 
Kalimat yang diucapkan oleh Istri Imran yang berbunyi: "Ya Tuhanku, 
sesunguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan.” Dapat diindikasikan 
bahwa istri Imran merasa menyesal tidak melahirkan anak laki-laki. Tegasnya 
seorang ibu telah memiliki anak yang tidak sesuai untuk mengemban tugas yang telah 




anak yang akan dilahirkannya akan ia serahkan untuk menghambakan dirinya di jalan 
Allah. Lalu, bagaimana mungkin Maryam dapat mengabdikan dirinya kepada Allah 
dengan tinggal dalam tempat peribadatan dan dia seorang perempuan ? 
Dalam ayat di atas disebutkan bahwa istri Imran berpendapat: bagaimanapun, 
seorang laki-laki lebih utama dibanding perempuan dalam melakukan pekerjaan ini. 
Allah berkata inilah logika kehidupan dunia yang harus dilalui, kemudian Allah 
meneruskan perkataanya yang tertuang dalam ayat di atas: “anak laki-laki tidaklah 
seperti anak perempuan.” Artinya, seorang anak perempuan lebih baik dari anak laki-
laki yang diidam-idamkannya. Seolah-olah Allah ingin mengatakan bahwa seorang 
perempuan memiliki posisi yang lebih besar dari yang pernah perempuan tersebut 
bayangkan. Maka, janganlah engkau berkata mengapa Allah memberikanku seorang 
anak perempuan dan bukan anak laki-laki. Karena Allah adalah sang Maha Pencipta 
dan tidak ada pencipta lainnya. 
Allah berfirman dalam al-Qur‟an: “Padahal apabila salah seorang di antara 
mereka diberi kabar gembira dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah 
yang Maha Pemurah; jadilah mukanya hitam pekat sedang dia Amat menahan 
sedih.” 
Dalam ayat lain Allah berfirman: “Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan 
bumi, dia menciptakan apa yang dia kehendaki. dia memberikan anak-anak 
perempuan kepada siapa yang dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki 
kepada siapa yang dia kehendaki.” Sesungguhnya Allah telah menciptakan 
semuanya; laki-laki dan perempuan untuk melaksanakan tugasnya. Di samping itu, 
Allah juga memberikan kemampuan kepada mereka untuk menjalankan tugasnya 




bukan berarti mengutamakan laki-laki dibanding perempuan. Akan tetapi, karena 
Allah telah menciptakan laki-laki untuk melaksanakan tugas yang telah diembankan 
kepadanya di atas bumi ini. Dan pada saat yang bersamaan seorang laki-laki tidak 
mungkin untuk melakukan pekerjaan perempuan selamanya dan memberikan kasih 
sayang dan kelembutan kepada anak-anak, memberikan kehangatan, rasa damai, dan 
cinta kasih di tengah-tengah keluarga. 
Allah telah meletakkan kemampuan memberikan kasih sayang yang luar biasa 
dalam diri seorang perempuan. Hal tersebut bertujuan agar mereka dapat menjalankan 
tugasnya untuk mendidik anak. Berbeda dengan laki-laki yang tidak mampu 
mengurusi anak-anak dan tidak dapat menanggung tugas seorang perempuan, karena 
memang laki-laki diciptakan untuk melakukan tugas yang lain, seperti bekerja di luar 
rumah dan memenuhi kebutuhan keluarga sekaligus menjaga mereka. 
2. Kaum Laki-laki Adalah Pemimpin Kaum Perempuan 
Allah berfirman dalam al-Qur‟an: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi 
kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka.” Sebagian orang sering salah dalam 
menginterpretasikan makna kalimat }ةماوقلا{. Mereka menganggap bahwa kalimat 
tersebut dapat dijadikan legitimasi bahwa kaum laki-laki memiliki kedudukan yang 
lebih utama dibanding kaum perempuan. Padahal, pada hakikatnya sama sekali tidak 
seperti itu. Barang siapa yang ditugaskan untuk melakukan suatu pekerjaan, maka ia 
akan memfokuskan seluruh usahanya untuk melaksanakan tugas tersebut. 
Allah berfirman: “Maka Apakah Tuhan yang menjaga Setiap diri terhadap 




kita dapat mengetahui bahwa Allah akan selalu menjaga setiap jiwa anak manusia, 
memberikan rezeki, dan mengatur seluruh sendi-sendi kehidupan mereka. 
Sebenarnya, kalimat berdiri قلا{اي}م  adalah kebalikan dari makna duduk  
}دوعقلا{. Oleh karena itu, yang dimaksud dengan laki-laki sebagai pemimpin adalah 
laki-laki sebagai penggerak roda kehidupan dengan tujuan untuk menutupi semua 
kebutuhan kaum perempuan, menjaga mereka, dan memenuhi semua permintaannya 
baik yang berbentuk materi maupun pangan. Maka, yang dimaksud dengan pemimpin 
disini adalah sebuah tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan istri dan anak-
anaknya. 
Firman Allah: “oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-
laki) atas sebahagian yang lain (wanita).” Bukan menyatakan secara lansung 
siapakah yang lebih utama dalam hal ini dan siapa yang tersingkir? Ayat ini mencoba 
untuk menjelaskan kepada kita bahwa laki-laki memiliki keutamaan dalam tugas 
yang satu dan perempuan juga memiliki keutamaan dalam tugas yang lain karena 
keduanya memiliki tugas masing-masing untuk menjalankan roda kehidupan di atas 
bumi ini. 
Petunjuk awal tempat kita berpijak adalah firman Allah swt: “Kaum laki-laki 
itu adalah pemimpin bagi kaum wanita.” Sebagian ahli tafsir tidak 
menginterpretasikan ayat ini secara umum. Mereka hanya menempatkan ayat ini 
dalam bingkai kehidupan rumah tangga, suami dan istrinya. Padahal, pada dasarnya 
ayat di atas dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan rujukan dalam berbagai 
permasalahan yang berlaku antara kaum laki-laki dan perempuan. 
Untuk mereka, kita mengatakan : “Ayat di atas tidak hanya ditujukan untuk 




sebagai pemimpin bagi putri-putrinya dan seorang saudara laki-laki adalah pemimpin 
bagi saudara-saudara perempuannya.” 
Pemimpin adalah siap untuk berdiri, karena pekerjaan berdiri bukan hal yang 
mudah. Mereka harus menahan rasa lelah. Ketika si Polan dikatakan sebagai seorang 
pemimpin suatu kaum, maka dalam masa kepemimpinannya ia akan selalu merasakan 
lelah. 
Oleh karena itu, mengapa kita harus mengatakan bahwa kepemimpinan laki-
laki bertujuan untuk menyembunyikan keahlian kaum perempuan? Mengapa kita 
tidak berpikiran positif bahwa justru hal tersebut sebagai bentuk perbuatan laki-laki 
untuk memenuhi kebutuhan dan kemaslahatan kaum perempuan. Tepatnya, 
memberikan yang terbaik untuk perempuan. 
Keutamaan laki-laki di sini karena mereka mampu untuk bekerja keras, 
melawan rasa lelah, dan mengadu nasib dengan kehidupan di dunia ini. Sehingga, 
dengan usahanya tersebut mereka dapat memenuhi semua kebutuhan kaum 
perempuan, ketika sudah saatnya tiba. 
Seharusnya, kaum perempuan merasa senang dengan hal tersebut. Karena 
Allah telah memberikan pekerjaan berat dan keras lainnya kepada ciptaannya yang 
khusus dan mampu menangani hal tersebut. Karena sebuah pekerjaan di luar rumah 
membutuhkan kekuatan fisik dan mental. Adapun perempuan Allah tugaskan untuk 
memberikan kasih sayang, kedamaian, dan kelembutan kepada anak-anak. Jadi, 
kepemimpinan laki-laki sengaja Allah tentukan untuk menjauhkan kaum perempuan 
dari berbagai pekerjaan yang melelahkan. Lalu untuk apa kaum perempuan merasa 




Dalam firmannya Allah kembali memberikan penjelasan: “oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 
dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka.” 
Maka, dalam penciptaan, Allah telah memberikan kelebihan kepada laki-laki 
dibanding perempuan. Sehingga kaum laki-laki diberikan hak untuk menjadikan 
dirinya sebagai pemimpin kaum perempuan, di samping sebagai orang yang harus 
mengayomi dan membimbing juga mendorongnya ke arah kemaslahatan. 
Selain itu, kaum laki-laki juga berhak untuk mengatur keuangan yang ia 
hasilkan dari kerja kerasnya selama ini. Karena, seorang suami tidak hanya mencari 
materi untuk dirinya sendiri saja. Akan tetapi, pada jangkauan yang lebih luas, ia 
mencari rezeki untuk anak-anaknya atau pada jangkauan yang lebih luas lagi untuk 
anak cucunya nanti. 
Bagaimanapun usaha keras seorang laki-laki baik sebagai ayah ataupun 
suami, ia tetap tidak memiliki hartanya tersebut untuk dirinya sendiri. Karena, di 
dalam hartanya tersebut terdapat hak istri dan anak-anaknya. Adapun harta atau 
materi yang dimiliki kaum perempuan sudah menjadi haknya pribadi. Dan sekalipun 
istrinya memiliki harta, seorang suami tetap memiliki kewajiban untuk memberikan 
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B. Pengertian Nusyuz dan Dasar Hukum Nusyuz 
1. Pengertian Nusyuz  
Secara etimologi nusyuz merupakan bentuk mashdar (akar kata) dari kata  َزَشَن
–  ُزُشْن َي– ًازْوُشُن  yang berarti duduk lalu berdiri, berdiri dari, menonjol, durhaka, 
menentang, dan membenci kepada, dan juga bertindak kasar terhadap. Adapun nusyuz  
menurut terminologi syara‟ terdapat beberapa pengertian mengenai itu, dalam kamus 
Arabic-English Lexicon by Edward William Lane in eight parts زوشن is he rose with 
the people for the purpose of contention, altercation, or litigation.
25
 Abu Manshur al-
Laghawi mengatakan, nusyuz adalah rasa bencinya masing-masing suami dan istri 
terhadap pasangannya. Istri timbul rasa benci pada suami, dan juga sebaliknya, suami 
timbul rasa benci pada istri. jadi tidak hanya berlaku pada perempuan saja. Pada 
pihak laki-laki ada juga nusyuz. Hal senada juga dikatakan oleh Abu Ishaq bahwa 
nusyuz itu terjadi antara pihak suami dan istri. ini terjadi manakala keduanya 
mempunyai rasa saling membenci, sehingga terjadi hubungan yang tidak harmonis. 
Jelasnya, nusyuz itu identik dengan durhaka dan maksiat. Ekspresi dari rasa benci ini 
bisa melalui perkataan, seperti saat tidak patuh, dipanggil pura-pura mau padahal 




Berdasarkan berbagai pemaknaan tentang nusyuz di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa Nusyuz adalah tindakan suami atau istri di luar kepatutan yang 
mengarah kepada tidak melaksanakan kewajiban di dalam rumah tangga, atau 
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2. Dasar Hukum Nusyuz 
Dasar hukum mengenai nusyuz dapat kita temukan dalam al-Qur‟an surah an-
Nisa ayat 34 dan 128, sebagaimana berikut:   
Jika sikap nusyuz itu muncul dari pihak istri, maka Allah telah memberikan 
jalan keluar yang baik dengan firman-Nya dalam QS An-Nisa/4: 34. 
 …           
                       
Terjemahannya: 
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka 
dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.
 28
 
Tafsirnya: wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya (Nusyuz: Yaitu 
meninggalkan kewajiban bersuami istri. nusyuz dari pihak istri seperti meninggalkan 
rumah tanpa izin suaminya), Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di 
tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka 
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya (Maksudnya: untuk 
memberi pelajaran kepada istri yang dikhawatirkan pembangkangannya haruslah 
mula-mula diberi nasehat, bila nasehat tidak bermanfaat barulah dipisahkan dari 
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tempat tidur mereka, bila tidak bermanfaat juga barulah dibolehkan memukul 
mereka dengan pukulan yang tidak meninggalkan bekas. bila cara pertama telah ada 
manfaatnya janganlah dijalankan cara yang lain dan seterusnya). Sesungguhnya 
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar. 
Sedangkan jika nusyuz itu datang dari pihak suami, maka Allah memberikan 
penjelasan dengan firmannya dalam QS An-Nisa/4: 128. 
                           
                 
           
Terjemahannya: 
Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, Maka tidak mengapa bagi keduanya Mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun 
manusia itu menurut tabiatnya kikir. dan jika kamu bergaul dengan istrimu 
secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), Maka 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
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Tafsirnya: Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz (Nusyuz: Yaitu 
meninggalkan kewajiban bersuami istri. nusyuz dari pihak istri seperti meninggalkan 
rumah tanpa izin suaminya. nusyuz dari pihak suami ialah bersikap keras terhadap 
istrinya; tidak mau menggaulinya dan tidak mau memberikan haknya) atau sikap 
tidak acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa bagi keduanya Mengadakan 
perdamaian yang sebenar-benarnya (Seperti istri bersedia beberapa haknya dikurangi 
asal suaminya mau baik kembali), dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) 
walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir (Maksudnya: tabi'at manusia itu tidak 
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mau melepaskan sebahagian haknya kepada orang lain dengan seikhlas hatinya, 
kendatipun demikian jika istri melepaskan sebahagian hak-haknya, maka boleh 
suami menerimanya) dan jika kamu bergaul dengan istrimu secara baik dan 
memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), Maka Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
C. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Nusyuz 
Sikap nusyuz yang timbul dalam kehidupan rumah tangga tidak lahir dengan 
sendirinya, melainkan perbuatan tersebut dilatar belakangi oleh berbagai faktor yang 
disengaja maupun tidak oleh suami ataupun istri. 
Ada beberapa hal yang menjadi faktor determinan timbulnya sikap nusyuz 
antara suami maupun istri, jika nusyuz itu lahir dari istri maka faktor-faktor 
penyebabnya ialah: 
1. Faktor Ekonomi 
Persoalan ekonomi adalah hal yang sangat urgen dalam kehidupan rumah 
tangga. Sebagai kepala keluarga suami harus mampu mencukupi biaya hidup istri, 
yaitu berupa belanja sandang, pangan, perhiasan, bahkan pada kebutuhan make up. 
Dengan begitu istri dapat melakukan kewajibannya dalam mengurusi rumah tangga. 
Namun, terkadang istri tidak mensyukuri atas penghasilan suami, yang telah 
diusahakan semaksimal mungkin oleh suami, istri tetap menuntut lebih dari batas 
kemampuan suaminya, dengan melihat kondisi kemampuan suami terbatas, istri tidak 
boleh membebaninya dengan menuntut yang berlebiahan apalagi sampai bersikap 
acuh terhadap suami 
2. Faktor karier 




rumah telah menjadi unsur penghancur kehidupan kita sekarang ini. Perempuan karier 
telah menyebabkan kekosongan dan kematian hidup sebuah keluarga. 
Dampak negative yang timbul dengan adanya perempuan karier, antara lain 
seperti berikut: 
a. Terhadap anak-anak. Perempuan yang hanya mengutamakan kariernya akan 
berpengaruh pada pembinaan dan pendidikan anak-anak, maka tidak aneh kalau 
banyak terjadi hal-hal yang tidak di harapkan, seperti perkelahian antar remaja dan 
antar sekolah, penyalah gunaan obat-obat terlarang, minuman keras, pencurian, 
pemerkosaan, dan sebagainya. 
b. Terhadap suami. Dibalik kebanggaan suami yang mempunyai istri perempuan 
berkarier yang maju, aktif, dan kreatif, pandai dibutuhkan masyarakat tidak 
mustahil menemui persoalan-persoalan dengan istrinya. Istri yang bekerja di luar 
rumah setelah pulang dari kerjanya tentu ia merasa capek, dengan demikian 
kemungkinan ia tidak dapat melayani suaminya dengan baik sehingga suami 
merasa kurang memperoleh hak-haknya sebagai suami. Waktu yang disisihkan 
istrinya kepadanya tidak dapat memenuhi kebutuhannya, akibatnya untuk 
mengatasi masalahnya, si suami mencari penyelesaian dan kepuasan di luar rumah. 
c. Terhadap rumah tangga. Kadang-kadang rumah tangga berantakan disebabkan 
oleh kesibukan ibu rumah tangga sebagai perempuan karier, yang waktunya 
banyak tersita oleh pekerjaannya di luar rumah sehingga ia tidak dapat 
menjalankan fungsinya sebagai istri dan ibu rumah tangga. Hal ini dapat 
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3. Faktor seksual 
Hubungan seksual hanya dapat berjalan dengan baik apabila pasangan suami 
istri dalam keadaan sehat. Suami tidak mengalami kelemahan syahwat, sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan seksual istrinya, dan sebaliknya istripun tidak mengalami 
frigiditas, sehingga dapat pula memberikan kehangatan dan kemesraan seksual 
kepada suaminya. Hubungan seksual sangatlah penting dalam melestarikan 
perkawinan. 
4. Faktor cemburu 
Cemburu adalah salah satu penyakit yang biasa menerpa kehidupan rumah 
tangga. Seseorang yang membela dirinya dengan cemburu baik suami atau istri, 
niscaya tidak akan menyadari bahwa ia menjadi penyebab utama terjadinya 
malapetaka yang sangat mengerikan itu, bahkan terkadang menganggap sebagian 
cemburu sebagai ungkapan cinta. Tetapi dalam kenyataannya, bahwa cemburu 
dianggap sebagai keinginan yang egois dalam kepemilikan. Cemburu telah 
menggiring para suami dan istri melakukan sejumlah ketololan yang mengakibatkan 
hancurnya kehidupan berumah tangga. 
Rasa cemburu yang berlebihan juga bisa menimpa terhadap laki-laki, faktor 
cemburu yang berlebihan itulah yang menyebabkan istri lepas kontrol dan dapat 
melakukan tindakan diluar akal sehat. Sehingga dengan kondisi yang demikian istri 
menjadi nusyuz. 
5. Faktor suami kikir 
Suami yang kikir, dan selalu mengadakan perhitungan untuk memberikan 
belanja yang amat dibutuhkan oleh istrinya, padahal ia mampu dan mempunyai uang. 




nafkah wajib, sementara dia sangat gampang menggunakan uangnya dengan penuh 
kebanggaan untuk diberikan kepada orang-orang selain istri demi kepentingan dirinya 
yang tidak penting, seperti membantu kawannya yang kurang baik, 
menyelenggarakan pesta pora, dan mengadakan rekreasi yang tidak bermanfaat. Akan 
tetapi sangat disayangkan, apabila diminta oleh keluarganya, dia sangat bakhil dan 
kikir serta selalu mengadakan perhitungan. Kondisi seperti di atas, merupakan 
keadaan yang amat menyakitkan, amat menggetirkan, dan amat menyakitkan hati. 
Tidak sedikit rumah tangga mengalami kepetus asaan, dirundung nestapa, dan dililit 
ketidak harmonisan sebagai akibat  dari sikap dan perbuatan suami yang bakhil dan 
selalu mengadakan perhitungan. Boleh jadi istri dan anak-anaknya tinggal di rumah 
yang tak layak huni, pakaian mereka sudah rombeng dan lusuh. Tidak dapat 
diragukan lagi, rumah tangga seperti ini akan mengalami keretakan, anak-anaknya 
akan mencari orang yang mau mengulurkan tangannya untuk membantu mereka.
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Apabila seorang suami mempersulit nafkah wajib yang selayaknya diberikan 
untuk menutupi kebutuhan istri dan anak-anaknya, maka istri diperbolehkan oleh 
syariat mengambil dan memanfaatkannya untuk kebutuhan mereka tanpa seizin 
suaminya. 
Jadi suami kikir bisa menyebabkan timbulnya istri nusyuz kepada suami 
dikarenakan suami kikir terhadap istri dan anak-anaknya dalam kebutuhan kehidupan 
rumah tangganya yang mengakibatkan istri lalai dalam kewajibannya dan 
menimbulkan terjadinya perceraian. 
Adapun sebab-sebab yang melatar belakangi nusyuz suami ada 11 yaitu 
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1. Kurangnya didikan agama, sehingga suami tidak mengetahui hak dan 
kewajibannya dalam berumah tangga. 
2. Karena istri lebih dari satu, sedangkan syarat-syaratnya tidak mencukupi.32 Dan 
suami lebih condong kepada salah satu dari istrinya sehingga mengabaikan 
istrinya yang lain. 
3. Pihak ketiga. Dalam hal ini pihak ketiga yang dimaksud adalah adanya wanita 
idaman lain suami selain istri. suami tertarik kepada perempuan lain sehingga 
dia lupa kepada istri dan keluarganya.
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4. Cemburu yang berlebihan. Apabila kecemburuan tidak dikelola dengan baik 
maka akan menimbulkan permusuhan antara suami istri. 
5. Suami adalah seorang yang pemalas yang tidak senang memikul tanggung 
jawab sebagai kepala keluarga. Jika istri bekerja untuk menyediakan kebutuhan 
ekonomi keluarga bukan berarti suami bebas secara penuh atas nafkah yang 
menjadi tanggung jawabnya terhadap keluarga. 
6. Rasa bosan. Hal ini akan timbul dalam sebuah hubungan jika tidak didasarkan 
atas cinta yang dalam dan mulai timbul rasa jenuh. 
7. Karena suami menganggap istrinya tersebut tidak lagi menarik atau sudah tua 
atau sakit-sakitan dan tidak dapat memenuhi seleranya sehingga dia enggan 
untuk memenuhi kebutuhan istrinya. 
8. Tidak tertarik lagi kepada istrinya karena istrinya kurang memperhatikan 
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9. Emosi yang tidak stabil karena tekanan di luar keluarga. 
10. Kesal atas perlakuan istri yang dirasakan tidak menyenangkan dirinya. 
11. Karena pengaruh kebiasannya yang buruk dalam pergaulan di luar rumah 




D. Pandangan Ulama Tentang Nusyuz 
Pembahasan tentang nusyuz telah dikaji oleh beberapa ulama dari zaman 
klasik, pertengahan, dan ulama kontemporer. Di bawah ini, dapat kita lihat pandangan 
dan pemikiran-pemikiran beberapa ulama mengenai nusyuz: 
1. Ibnu katsir 
                    
                       
            
                
 
 Allah berfirman: }ِءاَسِّنلا ىَلَع َنْوُماَّو َق ُلاَِجّرلا{“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin 
bagi kaum wanita.” Yaitu laki-laki adalah pemimipin kaum wanita dalam arti 
pemimpin, kepala, hakim, dan pendidik wanita, jika ia menyimpang, “Oleh Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita).” 
Yaitu karena laki-laki lebih utama dari wanita dan laki-laki lebih baik daripada 
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wanita. Karena itu kenabian dikhususkan untuk laki-laki. Begitu pula raja (Presiden), 
berdasarkan sabda Rasulullah saw.: 
{ةأرما مهرمأ وّلو موق حلفي نل}  
“Tidak akan pernah beruntung suatu kaum yang mengangkat wanita (sebagai 
pemimpin) dalam urusan mereka.” (HR. Al-Bukhari). 
Begitu pula jabatan kehakiman dan lain-lain. 
}مِِلِ اَوَْمأ ْنِم اوًقَف َْنأ َابَِو{ “Dan karena mereka telah menafkahkan sebagian harta 
mereka.” Yang berupa mahar, nafkah, dan berbagai tanggung jawab yang diwajibkan 
Allah kepada mereka dalam al-Qur‟an dan Sunnah Nabi saw. Maka, laki-laki lebih 
utama dari wanita dalam hal jiwanya dan laki-laki memiliki keutamaan dan kelebian 
sehingga cocok menjadi penanggung jawab atas wanita, sebagaimana firman Allah 
swt.:  ُةَجَرَد َّنِهْيَلَع ِلاَِجّرِللَو “Akan tetapi para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan 
daripada istrinya.” (QS. Al-Baqarah: 228) 
Ali bin Abi Thalhah menceritakan dari Ibnu „Abbas tentang:  
}ءاَسَنلا ىَلَع َنْوًماَّو َق ًلاَِجّرلا{“Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita.” 
Yaitu pemimpin-pemimpin atas wanita yang harus ditaati sesuai perintah Allah untuk 
mentaatinya. Dan ketaatan padanya adalah berbuat baik terhadap keluarganya dan 
memelihara hartanya. Demikian pendapat Muqatil, as-Suddi dan adh-Dhahhak. 
As-Sya‟bi berkata tentang ayat ini: 
 َو ٍضْع َب ىَلَع ْمًهَضْع َب ًَّللَّا َل َّضَف َابِ ِءاَسَنلا ىَلَع َنْوًماَّو َق ًلاَِجّرلا{}ْمِِلِاَوَْمأ ْنِم اوًقَف َْنأ َابِ  “Kaum laki-
laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 




(laki-laki) telah menafkahkan sebagian harta mereka.” Yaitu, berupa mahar suami 
kepada istrinya. Apakah tidak engkau lihat seandai suami menuduh istrinya berzina, 
maka terjadilah li‟an. Dan jika si istri yang menuduhnya, maka dikenakan hukum jild 
(cambuk).” 
Firman Allah swt.:  ُتاَِتنَاق ًتَاِلِاَّصلَاف{} ”Maka orang-orang shalih yang taat.” 
Maksudnya dari kaum wanita. Ibnu Abbas dan banyak ulama berkata: “Artinya 
wanita-wanita yang taat pada suaminya.” }ِبْيَغِْلل ٌتَاظِفاَح{ “Lagi memelihara diri, 
ketika suaminya tidak ada.” As-Suddi dan ulama yang lain berkata: “Yaitu wanita 
yang menjaga suaminya di waktu tidak ada (di sampingnya) dengan menjaga dirinya 
sendiri dan harta suaminya.” 
Firman Allah swt.: { ًَّللَّا َظِفَح َابِ} “Oleh karena Allah telah memelihara 
mereka.” Yaitu, orang yang terpelihara adalah orang yang dijaga Allah. Imam 
Ahmad meriwayatkan, dari Abdullah bin Abu Ja‟far, Ibnu Qaridz mengabarkan 
kepadanya bahwa „Abdurrahman bin „Auf berkata: “Rasulullah saw. bersabda: 
 ْتَّلَص اَذِإ{ اَصَو ،اَهَسَْخَ ًَةأْرَمْلا َم ْتَظِفَحَو ،اَهَرْهَش ْتَاَطأَو ،اَهَجْر َف ُأ :َاَلِ َلْيِق ،اَهَجْوَز ْتَع ِّيَأ ْنِم َةََّنْلْا ىِلَخْد
}َتْئِش ِباَو َْبلأا 
 “Apabila seorang wanita menjaga sholat yang lima waktu, puasa 
Ramadhannya, menjaga farjinya (kemaluannya) dan mentaati suaminya, 
niscaya akan dikatakan kepadanya: masuklah kedalam surga dari pintu mana 
saja yang kamu hendaki.” 
Firman Allah swt.: { َّنُهَزْوُشُن َنْو ُفَاَتَ ىِتَّلااَو} “Wanita-wanita yang kamu 
khawatirkan nusyuznya.” Yaitu, wanita-wanita yang kalian khawatirkan nusyuznya 
kepada suami mereka. An-Nusyuz adalah merasa lebih tinggi. Berarti wanita yang 




perintahnya, berpaling dan membencinya. Kapan saja tanda-tanda nusyuz itu timbul, 
maka nasehatilah dia dan takut-takutilah dengan siksa Allah, jika maksiat kepada 
suaminya. Karena Allah telah mewajibkan hak suami atas istri, dengan ketaatan istri 
kepada suami, serta mengaharamkan maksiat kepadanya, karena keutamaan dan 
kelebihan yang dimiliki suami atas istri. 
Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: “Rasulullah saw. 
bersabda: 
}َحِبْصُت َّتََّح َةَكَِئلاَمْلا اَه ْ تَنَعَل ،ِهْيَلَع ْتََبَأف ،ِهِشَارِف َلَِإ َُهَتَأرْما ُلُجَّرلا اَعَد اَذِإ{ 
 “Apabila seorang suami mengajak istrinya ke pembaringan, lalu ia tidak mau, 
maka para malaikat akan melaknatnya sampai pagi.” (H.R Muslim) 
Karena itu Allah swt. berfirman: { َّنُهْوُظِعَف َّنُهَزْوُُشن َنْو ُفَاَتَ ىِتَّلااَو} “Wanita-wanita 
yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka.” 
Sedangkan Firman Allah swt.: {}ِعِجاَضَمْلا ِفِ َّنُهْوُرُجْهاَو  “Dan pisahkanlah mereka 
di tempat tidur mereka.” Ali bin Abi Talhah menceritakan dari Ibnu Abbas: “Al-
hajru yaitu tidak menjima‟ (menyetubuhi) dan tidur dengan dia di atas 
pembaringannya, serta berupaya membelakanginya.” 
Demikianlah yang dikatakan banyak ulama, sedangkan ulama lain seperti as-
Suddi, adh-Dhahhak, „Ikrimah dan Ibnu „Abbas dalam satu riwayatnya 
menambahkan: “Tidak berbicara dan tidak bercengkrama.” „Ali bin Abi Thalhah pun 
menceritakan dari Ibnu „Abbas: Yaitu, hendaklah ia nasehati, jika ia terima. Jika 
tidak, hendaklah ia pisahkan tempat tidurnya dan tidak berbicara dengannya tanpa 




Abu Dawud meriwayatkan dari Murrah ar-Raqqasyi dari pamannya, bahwa 
Nabi saw. bersabda: 
}ِعِجاَضَمْلا ِفِ َّنُهْوُرُجْهَاف ، َّنُهَزْوُشُن ْمُتْفِخ ْنَِإف{ 
“Jika kalian khawatir nusyuznya mereka para istri, maka berpisalah dari tempat 
tidurnya.” 
Hammad berkata: “Yaitu, (tidak) menggaulinya (menyetubuhinya).” 
Di dalam Sunan dan Musnad, dari Mu‟awiyah bin Haidah al-Qusyairi, bahwa 
ia berkata: “Ya Rasulullah, apakah hak istri atas suaminya?” Beliau menjawab: 
 ْق ُت َلاَو َهْجَوْلا ِبِرْضَت َلاَو ،ْتَبَسَتْكا اَذِإ اَهْوُسْكَتَو ،ْتَمِعَط اَذِإ اَهَمِعْطُت ْنَأ{ َت َلاَو ،ْحَب ِفِ َّلاِإ ْرُجْه  }ِتْي َبْلا 
“Hendaknya engkau memberinya makan jika engkau makan, memberinya 
pakaian jika engkau berpakaian, jangan memukul wajah, jangan mencelanya 
dan jangan pisah ranjang kecuali di dalam rumah.” 
Firman-Nya: { َّنُهْو ُِبرْضاَو} “Pukullah mereka.” Yaitu, jika nasehat dan 
pemisahan tempat tidur tidak menggetarkannya, maka kalian boleh memukulnya 
dengan tidak melukai, sebagaimana hadits dalam Sahih Muslim dari Jabir, bahwa 
Nabi saw. dalam haji Wada‟ bersabda: 
 َسِّنلا ِفِ َ َّللَّا اْوُقَّ تاَو{ َع َف ْنَِإف ،ُهَلْوُهَرْكَت اًدَحَأ ْمُكَشُر ُف َنْئِطْو ُي َّلا َْنأ َّنِهْيَلَع ْمُكَلَو ،ٌناَوَع ْمَُكدْنِع َّنُهَّ نَِإف ،ِءا َنْل
}ِفْوُرْعَمْلِاب َّنُه ُتَوْسَِكو َّنُه ُقِْزر َُّنَلَِو ،ٍِّجر َبُم َر ْ يَغ ًابْرَض َّنُهْو ُِبرْضَاف 
“Bertakwalah kepada Allah tentang wanita, sesungguhnya mereka adalah 
pendamping kalian, kalian mempunyai hak terhadap mereka. Yaitu, mereka 
tidak boleh membiarkan seorangpun yang kalian benci menginjak hamparan 
kalian (masuk ke rumah kalian). Jika mereka melakukannya, pukullah mereka 
dengan pukulan yang tidak melukai dan mereka memiliki hak untuk 
mendapatkan rizki dan pakaian dengan cara yang ma‟ruf.” 
Ibnu „Abbas dan ulama-ulama lain berkata: “Yaitu pukulan yang tidak 




meninggalkan bekas sedikitpun.” „Ali bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu „Abbas: 
“Yaitu, memisahkannya dari tempat tidur, jika ia terima. Jika tidak, Allah 
mengizinkanmu untuk memukulnya, dengan pukulan yang tidak mencederai dan 
tidak melukai tulang, jika ia terima. Dan jika tidak juga, maka Allah menghalalkanmu 
untuk mendapatkan tebusan darinya.” 
Sufyan bin „Uyainah mengatakan dari Iyas bin „Abdullah bin Abu Dzuab, ia 
berkata: “Nabi saw. bersabda: „Janganlah kalian memukul istri-istri kalian.‟ Lalu 
datanglah „Umar kepada Rasulullah saw. dan berkata: „Para wanita mulai 
membangkang kepada suami-suaminya. Maka Rasulullah saw. memberikan rukhshah 
(keringanan hukum) untuk memukul mereka. Lalu datanglah banyak wanita kepada 
istri-istri Rasulullah saw., mengadukan tentang pemukulan suami mereka. Maka 
bersabdalah Rasulullah saw: „Sungguh banyak wanita yang berdatangan kepada istri-
istri Muhammad, mengadukan tentang pemukulan suami mereka. Mereka itu 
bukanlah yang terbaik di antara kalian.” Hadist ini riwayat Abu Dawud, an-Nasai dan 
Ibnu Majah. 
Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Asy‟ats bin Qais, ia berkata: “Pernah aku 
bertamu kepada „Umar, lalu ia memegang istrinya dan memukulnya.” Dan 
seterusnya. Maka beliau berkata: “Hai Asy‟ats, hafalkanlah tiga hal dari aku, yang 
telah aku hafal dari Rasulullah saw.; Jangan engkau bertanya kepada suami kenapa ia 
memukul istrinya, jangan tidur kecuali setelah shalat witir, akan tetapi beliau lupa 
yang ketiga.” (HR. Abu Dawud, an-Nasai, Ibnu Majah). 
Firman Allah swt: { ًلاْيِبَس َّنِهْيَلَع ْوُغ ْ ب َت َلاَف ْمُكَنْعََطأ ْنَِإف} “Jika mereka mentaatimu, 




mentaati suaminya dalam semua kehendak yang dibolehkan oleh Allah, maka tidak 
boleh mencari-cari jalan lain setelah itu, serta tidak boleh memukul dan menjauhi 
tempat tidurnya. 
Firman-Nya: {ًار ْ يِبَك اِّيِلَع َناَك ََّللَّا َّنِإ} “Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi 
Mahabesar.” (Hal ini) adalah ancaman untuk laki-laki, jika mereka berbuat zhalim 
kepada istri tanpa sebab, maka Allah Mahatinggi lagi Mahabesar. Allah yang akan 




                       
                 
        
Allah swt. mengabarkan dan mensyariatkan ketetapan hukum-hukum-Nya, 
menyangkut berbagai kondisi suami istri. Terkadang, adanya kondisi ketidaksukaan 
suami terhadap istri, terkadang akurnya suami bersama istri, dan terkadang kondisi 
perceraian suami dengan istri. Kondisi yang pertama adalah jika seorang istri 
khawatir suaminya enggan dan berpaling darinya, maka istri boleh menggugurkan 
seluruh atau sebagian haknya seperti nafkah, pakaian, atau waktu bermalamnya, dan 
lain-lain, dan suami boleh menerimanya. Maka tidak mengapa istri mendermakan hak 
tersebut dan suami menerimanya, untuk itu Allah swt. berfirman:  
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}اًحْلُص اَمِهِنْي َب اَحِلْصُّي َْنأ اَمِهْيَلَع َحاَنُج َلاَف{ “Maka tidak mengapa bagi keduanya 
mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya.” Kemudian Allah berfirman: 
{ ٌر ْ يَخ ُحْلُّصلاَو} “Dan perdamaian itu lebih baik.” Yaitu dari pada perceraian. 
Firman-Nya: { َّح ُّشلا ُسُف َْنلأا ِتَرِضُْحأَو} “Walaupun manusia itu pada hakikatnya 
kikir.” Yaitu perdamaian saat kekikiran lebih baik daripada perceraian. Untuk itu, 
ketika Saudah binti Zum‟ah mulai tua, dia berikan gilirannya kepada „Aisyah. Dan 
Nabi saw. menggilir untuk „Aisyah pada hari Saudah.” 
Al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah: ia berkata bahwa sebab turunnya ayat 
ini, yaitu ketika seorang laki-laki yang mempunyai istri sudah tua yang tidak lagi 
berproduksi, ia bermaksud menceraikannya, lalu wanita itu berkata, aku jadikan 
giliranku bebas untukmu, maka turunlah ayat ini. Demikian pula yang ditafsirkan 
oleh Ibnu „Abbas, „Ubaidah as-Salmani, Mujahid, as-Sya‟bi, Sa‟id bin Jubair, „Atha‟, 
„Athiyah al-„Aufi, Makhul, al-Hasan, al-hakam bin „Utbah, Qatadah dan banyak 
ulama dan para Imam. 
As-Syafi‟i mengatakan dari Ibnu Musayyab, bahwa putri Muhammad bin 
Muslim memiliki suami yaitu RafI‟ bin Khudaij yang membenci sesuatu hal darinya, 
entah karena tua atau karena lainnya, lalu ia bermaksud menceraikannya. Putri 
Muhammad berkata: “Jangan engkau ceraikan aku dan berikanlah giliranku sesuai 
kemauanmu,” lalu Allah turunkan ayat:    
}اًضَارْعِإ َْوأ ًازْوُشُن اَهِلْع َب ْنِم ْتَفاَخ ٌَةأَرْما ِنِإَو{ “Jika seorang istri khawatir akan nusyuz 




Kemudian firman-Nya: { ٌر ْ يَخ ًحْلُّصلاَو} “Dan perdamaian itu lebih baik.” „Ali 
bin Abi Thalhah mengatakan dari Ibnu „Abbas: “Yaitu memberikan pilihan, 
maksudnya, seorang suami menawarkan pilihan antara bertahan atau bercerai, hal itu 
lebih baik daripada terus menerus mementingkan dan mendahulukan istrinya yang 
lain.” 
Zhahir dari ayat tersebut adalah bahwa perdamaian keduanya, yaitu dengan si 
istri memberikan sebagian haknya kepada suami dan suami menerima hak tesebut 
maka hal itu lebih baik darpada perceraian secara mutlak. Sebagaimana Nabi saw. 
mempertahankan Saudah binti Zum‟ah dengan memberikan gilirannya kepada 
„Aisyah. Beliau tidak menceraikannya, akan tetapi beliau mempertahankannya 
menjadi bagian istrinya. Perbuatan beliau itu agar ditauladani oleh ummatnya dalam 
syariat tersebut dan kebolehannya. Hal itu lebih utama pada hak Nabi saw. dan 
kesepakatan itu lebih dicintai Allah swt daripada perceraian. 
Allah berfirman: { ٌر ْ يَخ ًحْلُّصلاَو} “Dan perdamaian itu lebih baik,” bahkan 
perceraian dimurkai oleh Allah swt. untuk itu tercantum dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah dari „Abdullah bin „Umar, ia berkata: 
Rasulullah saw bersabda: 
}ُقَلاَّطلا َِّللَّا َلَِإ ِلَلاَْلِا ُضَغ َْبأ{ “Perkara halal yang paling dibenci oleh Allah swt 
adalah thalaq.” 
Firman-Nya: }ًار ْ يِبَخ َنْوُلَمْع َت َابِ َناَك ََّللَّا َّنَِإف اْوُق َّ ت َتَو اْو ُنِسُْتُ ْنِإَو{ “Dan jika kamu bergaul 
secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh) maka 
sesungguhnya Allah adalah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” Yaitu, jika 




kalian berikan malam mereka seperti yang lain, maka sesunggguhnya Allah maha 
mengetahui semua itu dan akan membalas kalian dengan balasan yang melimpah.
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2. M. Quraish Shihab 
                        
                        
              
                   
Karena tidak semua istri taat kepada Allah demikian juga suami, maka ayat ini 
memberi tuntunan kepada suami, bagaimana seharusnya bersikap dan berlaku 
terhadap istri yang membangkang. Jangan sampai pembangkangan mereka 
berklanjut, dan jangan sampai juga sikap suami berlebihan sehingga mengakibatkan 
runtuhnya kehidupan rumah tangga.  
Petunjuk Allah itu adalah: Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya 
yakni sebelum terjadi nusyuz mereka, yaitu pembangkangan terhadap hak-hak yang 
dianugerahkan Allah kepada kamu, wahai para suami, maka nasehatilah mereka pada 
saat yang tepat dengan kata-kata yang menyentuh, tidak menimbulkan kejengkelan, 
dan bila nasehat nelum mengakhiri pembangkangannya maka tinggalkanlah mereka 
bukan dengan keluar dari rumah, tetapi di tempat pembaringan kamu berdua, dengan 
memalingkan wajah dan membelakangi mereka. Kalau perlu tidak mengajak 
berbicara paling lama tiga hari berturut-turut untuk menunjukkan rasa kesal dan 
ketidakbutuhanmu kepada mereka, jika sikap mereka berlanjut dan kalau inipun 
belum mempan, maka demi memelihara kelanjutan rumah tanggamu maka pukullah 
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mereka, tetapi pukulan yang tidak menyakitkan agar tidak mencederainya namun 
menunjukkan sikap tegas. Lalu jika mereka telah mentaati kamu, baik sejak awal 
nasehat atau setelah meninggalkannya di tempat tidur, atau saat memukulnya, maka 
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya, dengan menyebut dan 
mengecam lagi pembangkangannya yang lalu. Tetapi tutuplah lembaran lama dan 
buka lembaran baru dengan bermusyawarah dalam segala persoalan rumah tangga, 
bahkan kehidupan bersama. Sesungguhnya Allah sejak dahulu hingga kini Maha 
Tinggi lagi Maha Besar. Karena itu, merendalah kepada Allah dengan mentaati 
perintah-Nya dan jangan merasa angkuh apalagi membangkang bila perintah itu 
datang dari Allah swt.
37
    
Kata  }ُلاَِجّرلا{ ar-rija>l adalah bentuk jamak dari kata rajul yang biasa 
diterjemahkan lelaki, walaupun al-Qur‟an tidak selalu menggunakannya dalam arti 
tersebut. Banyak ulama yang memahami kata ar-rijal dalam ayat ini dalam arti para 
suami. Penulis tadinya ikut mendukung pendapat itu. Dalam buku “Wawasan al-
Qur‟an”, penulis kemukakan bahwa  {}ِءاَسِّنلا ىَلَع َنْوُماَّو َق ُلاَِجّرلا ar-rijalu qawwamuna 
„alan nisa‟i, bukan berarti lelaki secara umum karena konsideran pernyataan di atas, 
seperti ditegaskan pada lanjutan ayat, adalah “karena mereka (para suami) 
menafkahkan sebagian harta mereka” yakni untuk istri-istri mereka.     
Seandainya yang dimaksud dengan kata “lelaki” adalah kaum pria secara 
umum, maka tentu konsiderannya tidak demikian. Lebih-lebih lagi lanjutan ayat 
tersebut dan ayat berikutnya secara amat jelas berbicara tentang para istri dan 
kehidupan rumah tangga. Demikian yang penulis tulis beberapa tahun yang lalu. 
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Tetapi kemudian penulis menemukan tulisan Muhammad Thahir Ibn Asyur 
dalam tafsirnya mengemukakan satu pendapat yang amat perlu dipertimbangkan yaitu 
bahwa kata ar-rija>l tidak digunakan oleh bahasa Arab, bahkan bahasa al-Qur‟an , 
dalam arti suami. Berbeda dengan kata  }ُءاَسِّنلا{ an-Nisa‟ atau  }ٌَةَأرْمِإ{ imra‟ah yang 
digunakan untuk makna istri. 
Menurutnya, penggalan awal ayat di atas berbicara secara umum tentang pria 
dan wanita, dan berfungsi sebagai pendahuluan bagi penggalan kedua ayat ini, yaitu 
tentang sikap dan sifat istri-istri yang salehah. 
Kata  َنْوُما َّوَق{} qawwa>mu>n adalah bentuk jamak dari kata  }ٌماَّو َق{ qawwa>m, 
yang terambil dari kata   َمَاق{} qa>ma. Kata ini berkaitan dengannya. Perintah shalat 
misalnya juga menggunakan akar kata itu. Perintah tersebut bukan berarti perintah 
mendirikan shalat, tetapi melaksanakannya dengan sempurna, memenuhi syarat, 
rukun dan sunnnah-sunnahnya. Seseorang yang melaksanakan tugas dan atau apa 
yang diharapkan darinya dinamai qa>im. Kalau ia melaksanakan tugas itu 
sesempurna mungkin, berkesinambungan dan berulang-ulang, maka dia dinamai 
qawwa>m. Ayat di atas menggunakan bentuk jamak yakni qawwa>mu>n sejalan 
dengan makna kata ar-rija>l yang berarti banyak lelaki. Seringkali kata ini 
diterjemahkan dengan pemimpin. Tetapi seperti terbaca dari maknanya di atas 
agaknya terjemhan itu belum mengambarkan seluruh makna yang dikehendaki, walau 
harus diakui bahwa kepemimpinan meerupakan suatu aspek yang dikandungnya. 
Atau dengan kata lain, dalam pengertian “kepemimpinan” tercakup pemenuhan 
kebutuhan, perhatian, pemeliharaan, pembelaan, dan pembinaan. 
Kepemimpinan untuk setiap unit merupakan suatu yang mutlak, lebi-lebih 




dan keluarganya. Persoalan yang dihadapi suami istri seringkali muncul dari sikap 
jiwa yang tercermin dalam keceriaan wajah atau cemberutnya, sehingga persesuaian 
dan perselisihan dapat muncul seketika. Kondisi seperti ini membutuhkan adanya 
seorang pemimpin, melebihi kebutuhan suatu perusahaan yang bergelut dengan 
angka-angka, bukan dengan perasaan, serta diikat oleh perjanjian rinci yang dapat 
diselesaikan melalui pengadilan.Allah swt. menetapkan lelaki sebagai pemimpin 
dengan dua alasan pokok, yaitu: 
Pertama, }ٍضْع َب ىَلَع ْمُهَضْع َب َُّللَّا َل َّضَف َابِ{ karena Allah melebihkan sebahagian 
mereka atas sebahagian yang lain, yakni masing-masing memiliki keistimewaan-
keistimewaan. Tetapi keistimewaan yang dimiliki lelaki lebh menunjang tugas 
kepemimpinan dari pada keistimewaan yang dimiliki perempuan. Di sisi lain, 
keistimewaan yang dimiliki perempuan lebih menunjang tugasnya sebagai pemberi 
rasa damai dan tenang kepada lelaki serta lebih mendukung fungsinya dalam 
mendidik dan membesarkan anak-anaknya. 
Ada ungkapan yang menyatakan bahwa “fungsi menciptakan bentuk” atau 
bentuk disesuaikan dengan fungsi”. Mengapa pisau diciptakan lancip dan tajam? 
Mengapa bibir gelas tebal dan halus? Mengapa tidak sebaliknya? Jawabannya ialah 
ungkapan yang di atas. Yakni pisau diciptakan demikian, karena ia berfungsi untuk 
memotong, sedang gelas untuk minum. Kalau bentuk gelas sama dengan pisau maka 
ia berbahaya dan gagal dalam fungsinya. Kalau pisau dibentuk seperti gelas, maka 
sia-sialah kehadirannya dan gagal pula ia dalam fungsinya. 
Selanjutya, mari perhatikan perbedaan pria dan wanita dari segi psikis. Secara 
umum, lelaki lebih cenderung kepada olah raga, berburu, dan pekerjaan yang 




tantangan dan perkelahian, sedangkan perempuan cenderung kepada perdamaian dan 
keramahan; lelaki lebih agresif dan suka ribut, sementara wanita lebih tenang dan 
tenteram. 
Perempuan menghindari penggunaan kekerasan terhadap dirinya atau orang 
lain, karena itu jumlah wanita yang bunuh diri lebih sedikit dari jumlah pria. Caranya 
pun berbeda, biasanya lelaki menggunakan cara yang lebih keras, seperti pistol, tali 
gantungan, atau meloncat dari ketinggian sementara wanita menggunakan obat tidur, 
racun, dan semacamnya. 
Perasaan wanita lebih cepat bangkit dari lelaki, sehingga sentimen dan rasa 
takutnya segera muncul, berbeda dengan lelaki yang biasanya lebih berkepala dingin. 
Perempuan biasanya lebh cenderung kepada upaya menghiasi diri, kecantikan, dan 
mode yang beraneka ragam serta berbeda bentuk. Di sisi lain, perasaan perempuan 
secara umum kurang konsisten dibanding dengan lelaki. Perempuan lebih berhati-
hati, lebih tekun beragama, cerewet, takut, dan lebih banyak berbasa-basi. Perasaan 
perempuan lebih keibuan, ini jelas tampak sejak kanak-kanak. Cintanya kepada 
keluarga serta kesadarannya tentang kepentingan lembaga keluarga lebih besar dari 
lelaki. 
Jadi, ada perbedaan tertentu, baik fisik maupun psikis antara lelaki dan 
perempuan. Mempersamakannya dalam segala hal berarti melahirkan jenis ketiga, 
bukan jenis lelaki dan bukan juga perempuan, seperti yang dilukiskan sejarawan 
Perancis, Maurice Bardeche, dalam bukunya “Historie De Femmes” 
Kedua, }ِْمِلِاَوَْمأ ْنِم اوُقَف َْنأ َابِ{ bima> anfaqu> min amwa>lihim/ disebabkan 




Bentuk kata kerja masa lampau yang digunakan ayat ini “telah menafkahkan” 
menunjukkan bahwa memberi nafkah kepada wanita telah menjadi suatu kelaziman 
bagi lelaki, serta kenyataan umum dalam masyarakat ummat manusia sejak dahulu 
hingga kini. Sedemikian lumrah hal tersebut, sehingga lansung digambarkan dalam 
bentuk kata kerja masa lalu yang menunjukkan terjadinya sejak dahulu. Penyebutan 
konsideran itu oleh ayat ini menunjukkan bahwa kebiasaan lama itu masih berlaku 
hingga kini. Dalam konteks kepemimpinan dalam keluarga, alasan kedua agaknya 
logis. Bukankah di balik setiap kewajiban ada hak? Bukankah yang membayar 
memperoleh fasilitas? Tetapi pada hakikatnya, ketetapan ini bukan hanya atas 
pertimbangan materi. 
Wanita secara psikologis enggan diketahui membelanjai suami, bahkan 
kekasihnya. Di sisi lain, pria malu jika ada yang mengetahui bahwa kebutuhan 
hidupnya ditanggung oleh istrinya. Karena itu, agama Islam yang tuntunan-
tuntunannya sesuai dengan fitrah manusia mewajibkan suami untuk menanggung 
biaya hidup istri dan anak-anaknya. Kewajiban itu diterima dan menjadi kebanggaan 
suami, sekaligus menjadi kebanggaan istri yang dipenuhi kebutuhan dan 
permintaannya oleh suami, sebagai tanda cinta kepadanya. 
Dalam konteks pemenuhan kebutuhan istri secara ekstrim dan berlebihan, 
pakar hukum Islam, Ibnu Hazm, berpendapat bahwa wanita pada dasarnya tidak 
berkewajiban melayani suaminya dalam hal menyediakan makanan, menjahit, dan 
sebagainya. Justru sang suamilah yang berkewajiban menyiapkan untuk istri dan 
anak-anaknya pakaian jadi, dan makanan yang siap dimakan. 
Dari kedua faktor yang disebut di atas, keistimewaan fisik dan psikis, serta 




pula dipenuhi oleh istri. Suami wajib ditaati oleh istrinya dalam hal-hal yang tidak 
bertentangan dengan ajaran agama, serta tidak bertentangan dengan hak pribadi sang 
istri. Ini bukan kewajiban taat secara mutlak. Jangankan terhadap suami, terhadap ibu 
bapak pun kebaktian itu tidak boleh mencabut hak-hak pribadi seorang anak. Rasyid 
Ridha mengatakan makna bakti kepada orang tua bahwa, “Tidak termasuk sedikitpun 
dalam kewajiban berbuat baik/berbakti kepadanya sesuatu yang mencabut 
kemerdekaan dan kebebasan pribadi atau rumah tangga atau jenis-jenis pekerjaan 
yang bersangkut paut dengan pribadi anak, agama, atau negaranya.” 
Perlu digarisbawahi bahwa kepemimpinan yang dianugerahkan Allah kepada 
suami tidak boleh mengantarnya kepada kesewenang-wenangan. Termasuk ketika 
terjadi konflik antara keduanya maka Allah menganjurkan melalui al-Qur‟an untuk 
bermusyawarah dengan baik dalam menyelesaikannya. Kalau titik temu tidak 
diperoleh dalam musyawarah, dan kepemimpinan suami yang harus ditaati dihadapi 
oleh istri dengan nusyuz, keangkuhan, dan pembangkangan, maka ada tiga langkah 
yang dianjurkan dia atas untuk ditempuh suami dalam mempertahankan mahligai 
perkawinan. 
Ketiga langkah tersebut adalah nasehat, menghindari hubungan seks, dan 
memukul. Ketiganya dihubungkan satu dengan yang lain dengan menggunakan huruf 
Wa>wu, yang biasanya diterjemahkan dengan dan. Huruf itu tidak mengandung 
makna perurutan, sehingga dari segi tinjauan kebahasaan dapat saja yang kedua 
didahulukan sebelum yang pertama. Namun demikian, penyusunan langkah-langkah 





Firman-Nya } َّنُهْوُرُجْهاَو{ yang diterjemahkan dengan tinggalkanlah mereka 
adalah perintah untuk meninggalkan istri , didorong oleh rasa tidak senang pada 
kelakuannya. Ini dipahami dari kata hajar yang berarti meninggalkan tempat, atau 
keadaan yang tidak baik, atau tidak disenangi menuju ke tempat dan atau keadaan 
yang baik atau lebih baik. Melalui perintah ini, suami dituntut untuk melakukan dua 
hal. Pertama, menunjukkan ketidak senangan atas sesuatu yang buruk yang telah 
dilakukan oleh istrinya, dalam hal ini adalah nusyuz; dan kedua, suami harus 
berusaha untuk meraih dibalik pelaksanaan perintah itu sesuatu yang baik atau lebih 
baik dari keadaan semula. 
Kata }ِعِجاَضَمْلا ِفِ{ yang diterjemahkan dengan di tempat pembaringan, di 
samping menunjukkan bahwa suami tidak meninggalkan mereka di rumah, bahkan 
tidak juga di kamar, tetapi di tempat tidur. Ini karena ayat tersebut menggunakan kata 
fi yang berarti di tempat tidur, bukan kata min yang berarti dari tempat tidur, yang 
berarti meninggalkan dari tempat tidur. Jika demikian, suami hendaknya jangan 
meninggalkan rumah, bahkan tidak meninggalkan kamar tempat suami istri biasanya 
tidur. Kejauhan dari pasangan yang sedang dilanda kesalahpahaman dapat 
memperlebar jurang perselisihan. Perselisihan hendaknya tidak diketahui oleh orang 
lain, bahkan anak-anak dan anggota keluarga di rumah sekalipun. Karena semakin 
banyak yang mengetahui, semakin sulit memperbaiki. Kalaupun kemudian ada 
keinginan untuk meluruskan benang kusut, boleh jadi harga diri di hadapan mereka 
yang mengetahuinya akan menjadi aral penghalang. 
Keberadaan di kamar membatasi perselisihan itu, dan karena keberadaan di 
kamar adalah untuk menunjukkan ketidak senangan suami atas kelakuan istrinya, 




Kalau seorang suami berada di dalam kamar dan tidur bersama namun tidak ada 
cumbu, tidak ada kata-kata manis, tidak ada hubungan seks, maka itu telah 
menunjukkan bahwa istri tidak lagi berkenan di hati suami. Ketika itu wanita akan 
merasa bahwa senjata ampuh yang dimilikinya yaitu daya tarik kecantikannya tidak 
lagi mempan untuk membangkitkan gairah suami.  Ketika itulah diharapkan istri 
dapat menyadari kesalahannya dan keadaan yang lebih baik yang merupakan tujuan 
hajr dapat dicapai. 
Kata {} َّنُهْو ُِبرْضاَو  yang diterjemahkan dengan pukullah mereka terambil dari 
kata dharaba, yang mempunyai banyak arti. Bahasa, ketika menggunakan dalam arti 
memukul, tidak selalu dipahami dalam arti menyakiti atau melakukan suatu tindakan 
kasar dan keras. Orang yang berjalan kaki atau musafir dinamai oleh bahasa al-
Qur‟an }ِضْرَلألا ِفِ َنْو ُِبرْضَي{ yang secara harfiah berarti memukul di bumi. Karena itu 
perintah di atas dipahami oleh ulama berdasarkan penjelasan Rasulullah saw. bahwa 
yang dimaksud memukul adalah memukul yang tidak menyakitkan. 
Perlu dicatat bahwa ini adalah langkah terakhir bagi pemimpin rumah tangga 
(suami) dalam upaya memelihara kehidupan rumah tangganya. Sekali lagi, jangan 
dipahami kata “memukul” dalam arti “menyakiti”, jangan juga diartikan sebagai 
sesuatu yang terpuji. Rasulullah saw. mengingatkan agar, “Jangan memukul wajah 
dan jangan pula menyakiti”. Dalam hadis lain beliau bersabda, “Tidakkah kalian malu 
memukul istri kalian seperti memukul keledai?” Malu bukan saja karena memukul, 
tetapi juga malu karena gagal mendidik dengan nasehat dan cara lain. 
Sementara ulama memahami perintah menempuh langkah pertama dan kedua 
di atas ditujukan kepada suami, sedang langkah ketiga yakni memukul ditujukan 




satu ayat. Atas dasar ini, ulama besar Atha‟ berpendapat bahwa suami tidak boleh 
memukul istrinya, paling tinggi hanya memarahinya. Ibn al-„Arabi mengomentari 
pendapat Atha‟ itu dengan berkata, “Pemahamannya itu berdasar adanya kecaman 
Nabi saw. kepada suami yang memukul istrinya, seperti sabda beliau: “Orang-orang 
terhormat tidak memukul istrinya”. Sejumlah ulama sependapat dengan Atha‟ dan 
menolak atau memahami secara metafora hadis-hadis yang membolehkan suami 
memukul istrinya. Betapapun kalau ayat ini dengan izin/kebolehan memukul istri 
oleh suami, maka harus dikaitkan dengan hadis-hadis Rasul saw. di atas, yang 
mensyaratkan tidak mencederainya, tidak juga pukulan itu ditujukan kepada kalangan 
yang menilai pemukulan sebagai suatu penghinaan atau tindakan yang tidak 
terhormat. Agaknya untuk masa kini, dan di kalangan keluarga terpelajar, pemukulan 
bukan lagi suatu cara yang tepat. Karena itu tulis Muhammad Thahir ibn Asyur, 
“Pemerintah, jika mengetahui bahwa suami tidak dapat menempatkan sanksi-sanksi 
agama ini di tempatnya yang semestinya, dan tidak mengetahui batas-batas yang 
wajar, maka dibenarkan bagi pemerintah untuk menghentikan sanksi ini dan 
mengumumkan bahwa siapa yang memukul istrinya, maka dia akan dijatuhi 
hukuman. Ini agar tidak berkembang luas tindakan-tindakan yang merugikan istri, 
khususnya di kalangan mereka yang tidak memiliki moral”.38             
                       
                 
           
                                                          
38





   Ayat ini berhubungan dengan ayat yang lalu yang menyatakan bahwa suatu 
perkawinan tidak pernah luput dari kesalahpahaman. Jika hal kesalahpahaman tidak 
dapat diselesaikan sendiri oleh pasangan suami istri, dan perselisihan telah mencapai 
satu tingkat yang mengancam kelansungan hidup rumah tangga, maka ayat ini 
memfatwakan bahwa: Dan jika seorang wanita khawatir menduga dengan adanya 
tanda-tanda akan nusyuz, keangkuhan yang mengakibatkan ia meremehkan istrinya 
dan menghalangi hak-haknya, atau bahkan walau hanya sikap berpaling, yakni tidak 
acuh dari suaminya yang menjadikan istri merasa tidak mendapatkan lagi sikap 
ramah, baik dalam percakapan atau bersebadan dari suaminya seperti yang pernah 
dirasakan sebelumnya, dan hal tersebut dikhawatirkan dapat mengantar kepada 
perceraian, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan antar keduanya 
perdamaian yang sebenar-benarnya, misalnya istri atau suami memberi atau 
mengorbankan sebagian haknya kepada pasangannya, dan perdamaian itu dalam 
segala hal, selama tidak melanggar tuntunan Ilahi adalah lebih baik bagi siapapun 
yang bercekcok termasuk suami istri, walaupun kekikiran selalu dihadirkan dalam 
jiwa manusia secara umum. Tetapi itu adalah sifat buruk, karena itu enyahkan sifat 
buruk tersebut. Berdamailah walau dengan mengorbankan sebagian hakmu dan 
ketahuilah bahwa jika kamu melakukam ihsan, bergaul dengan baik, dan bertakwa 
yakni memelihara diri kamu dari aneka keburukan yang mengakibatkan sanksi Allah, 
antara lain keburukan nusyuz dan sikap tak acuh atau perceraian, maka sesungguhnya 
Allah sejak dahulu, kini, dan akan datang adalah Maha Mengetahui lagi Maha apa 
yang kamu kerjakan. 
Dimulainya ayat ini dengan tuntunan jika seorang wanita khawatir akan 




menyelesaikan problem begitu tanda-tandanya terlihat atau terasa, dan belum menjadi 
besar dan sulit diselesaikan. 
Istilah  َنُجَلا{}َحا  tidak mengapa, biasanya digunakan untuk sesuatu yang 
semula diduga terlarang. Atas dasar ini, sementara ulama menetapkan bahwa tidak 
ada halangan bagi istri untuk mengorbankan sebagian haknya, atau untuk memberi 
imbalan materi kepada suaminya, dan dengan demikian ayat ini sejalan dengan 
firman-Nya: “jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat 
menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya”. (Q.S Al-Baqarah/2: 229). 
Bedanya hanya pada istilah yang digunakan, pada ayat ini adalah tebusan dan pada 
an-Nisa adalah perdamaian. 
Istilah }َحاَنُجَلا{ itu mengisyaratkan juga bahwa ini adalah anjuran, bukan 
kewajiban. Dengan demikian, kesan adanya kewajiban mengorbankan hak yang 
mengantar kepada terjadinya pelanggaran agama dapat dihindarkan. Perdamaian 
harus dilaksanakan dengan tulus tanpa pemaksaan. Jika ada pemaksaan, perdamaian 
hanyalah merupakan nama, sementara hati akan semakin memanas sehingga 
hubungan yang dijalin sesudahnya tidak akan langgeng. Ayat di atas menekankan 
sifat perdamaian itu, yakni perdamaian yang sebenarnya, yang tulus sehingga terjalin 
lagi hubungan harmonis yang dibutuhkan untuk kelanggengan hidup rumah tangga. 
Firman-Nya: Tidak mengapa bagi keduanya mengadakan antar keduanya 
perdamaian. Redaksi ini mengisyaratkan bahwa perdamaian itu hendaknya dijalin 
dan berlansung antara keduanya saja, tidak perlu melibatkan atau diketahui orang 




Kata }ْحُش{ kekikiran, pada mulanya digunakan untuk kekikiran dalam harta 
benda. Tetapi dalam ayat ini, ia mengandung makna kekikiran yang menjadikan 
seseorang  enggan mengalah atau mengorbankan sedikit haknya. 
Kekikiran dimaksud adalah tabiat manusia yang jiwanya tidak dihiasi oleh 
nilai-nilai agama. Ia adalah tabiat manusia secara umum, baik laki-laki maupun 
perempuan. Bukan seperti yang ditulis at-Thabari bahwa jiwa yang dimaksud ayat ini 
adalah jiwa wanita yang sangat enggan mengalah tentang hak-hak mereka 
yangterdapat pada orang lain dan suami mereka. Apalagi teks ayat tidak menyebut 
wanita secara khusus, tetapi pria dan wanita, suami dan istri. Bahkan aneka sebab 
nuzul ayat yang diriwayatkan oleh para ulama kesemuanya berkaitan dengan kerelaan 
istri mengorbankan sebagian haknya demi kelanggengan rumah tangga mereka. At-
Tirmizi meriwayatkan bahwa istri Nabi saw., Saudah binti Zam‟ah, khawatir dicerai 
oleh Nabi saw., maka ia bermohon agar tidak dicerai dengan menyerahkan haknya 
bermalam bersama Rasul saw. untuk istri Nabi, Aisyah (istri Nabi yang paling beliau 
cintai setelah Khadijah). 
Imam Syafi‟i meriwayatkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan kasus putri 
Muhammad ibn Malamah yang akan dicerai oleh suaminya, lalu dia bermohon agar 
tidak dicerai dan rela dengan apa saja yang ditetapkan suaminya. Mereka berdamai 
dan turunlah ayat ini. 
Fiman-Nya: }اوُنِسُْتُ{ terambil dari akar kata yang sama dengan kata { ٌناَسْحِإ} 
digunakan untuk dua hal; pertama, memberi nikmat kepada pihak lain dan kedua, 
perbuatan baik. Karena itu kata ihsan lebih dari sekedar “memberi nikmat atau 
nafkah:. Maknanya bahkan lebih tinggi dan dalam dari kandungan makna adil, karena 




sedang ihsan, adalah memperlakukannya lebih baik dari perlakuannya terhadap Anda. 
Adil adalah mengambil semua hak Anda dan atau memberi semua hak orang lain, 
sedang ihssan adalah memberi lebih banyak daripada yang harus Anda beri dan 
mengambil lebih sedikit dari yang seharusnya Anda ambil. Itulah yang dianjurkan 
kepada suami istri yang sedang mengalami perselisihan rumah tangga.
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3. Wahbah az-Zuhaili 
Seperti nusyuz (meninggalkan kewajiban bersuami-istri), keluar rumah tanpa 
izin (dari suaminya), meninggalkan hak-hak Allah, seperti bersuci dan shalat, tidak 
membukakan pintu untuk suaminya atau mengkhianatinya dan hartanya. Hukuman 
tersebut secara berurutan dimulai dengan hal-hal sebagai berikut: menegur dan 
menasehati (terlebih dahulu) dengan lembut dan kasih sayang, yaitu mengingatkan 
dengan lembut apa yang dapat menyadarkannya dari kesalahan yang telah ia lakukan 
dalam hal perintah Allah dan larangan-Nya. Kemudian berpisah ranjang dan tidak 
melakukan hubungan suami-istri dengannya. Setelah tiu, pukulan ringan yang tidak 
menyakitkan maupun membuat ia malu, seperti pukulan dengan sebatang siwak atau 
sejenisnya. Itu berdasarkan firman Allah swt. yang artinya: “wanita-wanita yang 
kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di 
tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.” (An-Nisa>: 34). 
Secara sekilas, walaupun ayat di atas mennggunakan huruf “wawu” yang 
berkedudukan sebagai kata penghubung (dalam bahasa Arab) akan tetapi maksud di 
sini menunjukkan kata penghubung secara berurutan, karena huruf “wawu” 
mempunyai kemungkinan arti berurutan. 
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Jika sampai pukulan pun dianggap tidak cukup, hal itu boleh diperkarakan di 
Pengadilan ke persidangan, dengan mendatangkan hakim dari kedua belah pihak, 
yang satu dari keluarga suami dan yang lainnya dari keluarga istri.
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 Sebagaimana 
firman Allah swt. yang artinya: “Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan 
antara keduanya, Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang 
hakam dari keluarga perempuan. jika kedua orang hakam itu bermaksud 
Mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (An-Nisa>: 35). 
4. Imam Malik bin Anas 
Jika suami berbuat nusyuz maka pertama-pertama yang harus dilakukan hakim 
ialah menasihatinya agar kembali memenuhi kewajiban. Setelah itu, hakim boleh 
memerintahkan istri untuk tidak taat kepada suami dalam sementara waktu sampai 
suami berbuat baik, kendati pun suami tetap berkewajiban memberi nafkah padanya. 
Langkah terakhir adalah dengan cara memukul suami. Hal ini di-qiya>s-kan 
pada cara penyelesaian nusyuz yang dilakukan oleh istri. Antara kedua kasus ini 
memiliki kesamaan „illat (alasan hukum) yang sama, yaitu ketidak taatan. Selain itu, 
bila seorang istri menerima perilaku yang tidak layak dari sang suami, maka istri bisa 
saja bersikap sabar. Bahkan boleh mengajukan cerai dengan kesediaan membayar 
ganti rugi pada suaminya agar dia rela menjatuhkan talak pada dirinya. Tawaran 
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NUSYUZ DALAM KOMPILASI HUKUM ISLAM 
A. Sejarah Penyusunan KHI 
Ide awal pembentukan KHI itu sebenarnya ada pada tahun 1970-an, yaitu 
setelah lahirnya UU No.14 Tahun 1970, terutama mengenai maksud pasal 10 ayat (1) 
nya. Pasal ini mengamanatkan tentang adanya kedudukan Pengadilan Agama yang 
kuat dalam sistem nasional, juga mempunyai kesetaraan  dengan tiga pengadilan 
lainnya di Indonesia, juga ditentukan bahwa aspek organisatoris, administratif, dan 
finasial berada dibawah kekuasaan Departemen Agama, sedang aspek judikatif 
berada di bawah kekuasaan Mahkamah Agung. 
 Maka pihak Departemen Agama dan Mahkamah Agung merasa 
berkepentingan untuk mempersiapkan tugas masing-masing terutama menyangkut 
hukum acara dan hukum materilnya. Khususnya menyangkut hukum materilnya 
direncanakan melahirkan kitab pedoman hukum yang sifatnya unifikatif, yaitu adanya 
satu pedoman hukum yang seragam untuk semua Pengadilan Agama, dan kodifikatif, 
yaitu kitab pedoman hukum tersebut bersifat tertulis, dan terhimpun dalam satu kitab 
hukum formal. Kitab tersebut adalah Kompilasi Hukum Islam. 
 KHI sebagai kitab hukum formal yang unifikatif dan kodifikatif tersebut 
sangat diperlukan dan sifatnya segera mengingat pada masa sebelumnya tidak 
terdapat keseragaman keputusan antar Pengadilan Agama, karena para hakim 
senantiasa berbeda pendapat dalam mengambil kesimpulan meskipun dalam kasus 
yang sama. Kenyataan seperti ini terjadi hampir merata pada setiap persoalan. 
Dengan kenyataan ini maka prinsip kepastian hukum kurang terealisasi dengan baik. 
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 Meskipun keinginan untuk melahirkan KHI ini cukup kuat, dan dilakukan 
dengan penuh keseriusan namun hal ini bukanlah pekerjaan sederhana yang segera 
dapat diselesaikan. Dikatakan demikian karena dengan melahirkan kitab hukum 
materil semacam KHI bersifat khusus bagi orang Islam tentunya akan dapat 
mengundang banyak pemikiran yang bersifat pro dan kontra, nuansa pemikiran 
terhadap hal ini sangat elastis, dengan mudah bisa ditarik ke mana saja orang 
menginginkan, termasuk kepada pemikiran politis yang mendeskriditkan umat Islam 
karena mengarah kepada dominasi eksistensi umat Islam dibandingkan dengan non 
muslim sebagai warga negara yang ingin menghidupkan kembali Piagam Jakarta, 
alias mendirikan negara Islam. Karenanya tidak heran kalau proses lahirnya KHI 
tersebuut memakan waktu sampai 30-an (tiga puluh) tahun. 
 Dalam rangka mencapai keseragaman tindakan antara Mahkamah Agung dan 
Departemen Agama dalam pembinaan Badan Peradilan Agama sebagai salah satu 
langkah menuju terkaksananya UU No 14 1970 tentang ketentuan-ketentuan Pokok 
Kekuasaan Kehakiman, serta untuk menghindari perbedaan penafsiran dalam 
pelaksanaan Undang-Undang perkawinan No. 1 tahun 1974, pada tanggal 16 
september 1976 telah dibentuk Panitia Kerjasama dengan Surat Keputusan Ketua 
Mahkamah Agung No. 04/KMA/1976 yang  disebut PANKER MAHAGAM (panitia 
kerja sama Mahkamah Agung/Departemen Agama). 
 Setelah adanya kerja sama dengan Mahkamah Agung, maka kegiatan 
Departemen Agama dalam mewujudkan kesatuan hukum dan menciptakan hukum 
tertulis bagi umat Islam (kendatipun sudah berlaku dalam masyarakat, namun 
sebagiannya masih mempunyai status sebagai hukum tidak tertulis), mulai 
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menampakkan diri dalam bentuk seminar, simposium, dan lokakarya, serta 
penyusunan Kompilasi hukum Islam bidang hukum tertentu, antara lain: 
1. Penyusunan Buku Himpunan dan Putusan peradilan Agama, tahun 1976. 
2. Lokakarya tentang Pengacara dan Pengadilan Agama, tahun 1977. 
3. Seminar tentang Hukum Waris islam, tahun 1978, dan lain sebagainya. 
Sementara itu pertemuan antara ketua Mahkamah Agung RI dengan Menteri 
Agama RI tanggal 15 Mei 1979 menghasilkan kesepakatan penunjukan enam orang 
Hakim Agung dari Hakim Agung yang ada untuk bertugas menyidangkan dan 
menyelasaikan permohonan kasasi yang berasal dari lingkungan Peradilan Agama. 
Upaya perumusan KHI tersebut mulai lebih konkret setelah tahun 1885, yaitu 
sejak ditanda tanganinya surat Keputusan Bersama Ketua Mahkamah Agung dan 
Menteri Agama RI. Tentang penunjukan Pelaksa Proyek Pembangunan Hukum Islam 
melalui yurisprudensi No. 07/KMA/1985 dan Nomor 25 Tahun 1985 tanggal 25 
Maret 1985 di Yogyakarta. 
Hasil penelitian bidang kitab, yurisprudensi, wawancara, studi perbandingan 
diolah dengan Tim Besar Proyek Pembinaan Hukum Islam melalui yurisprudensi. 
Hasil rumusan Tim Besar tersebut dibahas dan diolah lagi dalam sebuah Tim 
Kecil yang merupakan tim inti. Akhirnya setelah 20 kali pertemuan, Tim Kecil ini 
menghasilakan tiga buah buku naskah Rancangan Kompilasi Hukum Islam, yang 
terdiri dari: 
1. Hukum perkawinan 
2. Hukum kewarisan 
3. Hukum perwakafan 
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Proses selanjutnya setelah Tim Besar melakukan penghalusan redaksi naskah 
Kompilasi Hukum Islam tersebut di Ciawi Bogor maka naskah tersebut disampaikan 
oleh Menteri Agama kepada Presiden, oleh Menteri Agama dengan surat tanggal 14 
Maret 1988 Nomor: MA/123/1988 Hal: Kompilasi Hukum Islam dengan maksud 
untuk memperoleh bentuk yuridis untuk digunakan dalam praktek di lingkungan 
Peradilan Agama, maka oleh Presiden lahirlah Instruksi Presiden RI. Nomor 1 tahun 
1991 seperti apa yang ada dan masih berlaku sekarang ini.
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B. Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam KHI 
Perkawinan adalah perbuatan hukum yang mengikat antara seorang pria 
dengan seorang wanita (suami dan istri) yang mengandung nilai ibadah kepada Allah 
di satu pihak dan di pihak lainnya mengandung aspek keperdataan yang menimbulkan 
hak dan kewajiban antara suami istri. Oleh karena itu, antara hak dan kewajiban 
merupakan hubungan timbal balik antara suami dengan istrinya. Hal itu diatur oleh 
Pasal 30 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 (selanjutnya disebut Undang-undang 
Perkawinan) dan Pasal 77 sampai dengan Pasal 84 Kompilasi Hukum Islam 
(selanjutnya disebut KHI). Pasal 30 Undang-undang Perkawinan menyatakan: Suami 
istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang menjadi 
sendi dasar dari susunan masyarakat. Selain itu, Pasal 77 ayat (1) KHI berbunyi: 
Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang 
sakinah, mawaddah, dan rahmah yang menjadi sendi dasar dari susunan 
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 Masalah hak dan kewajiban suami dan istri seperti yang diatur dalam 
pasal 31 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan berbunyi: 
(1) Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 
suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup dalam 
masyarakat. 
(2) Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum. 
(3) Suami adalah kepala keluarga dan istri ibu rumah tangga.44 
Ketentuan pasal 31 di atas diatur juga dalam KHI pada Pasal 79. Selanjutnya 
Pasal 32 Undang-undang perkawinan menentukan: 
(1) Suami istri harus mempunyai tempat kediaman yang tetap. 
(2) Rumah tempat kediaman yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini 
ditentukan oleh suami istri bersama. 
Pasal 33 Undang-undang Perkawinan menyatakan bahwa suami istri wajib 
saling mencintai, hormat menghormati, setia, dan memberi bantuan lahir batin yang 
satu kepada yang lain. Dalam KHI diatur dalam Pasal 77 ayat (2), (3), (4), yang 
diungkapkan sebagai berikut: 
(2) Suami istri wajib saling mencintai, hormat menghormati, setia, dan 
memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 
(3) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-
anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani, maupun 
kecerdasannya dan pendidikan agamanya. 
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1. Kewajiban suami yang mempunyai seorang istri 
Kewajiban suami yang mempunyai seorang istri berbeda dengan kewajiban 
suami yang mempunyai istri lebih dari seorang. Kewajiban suami yang mempunyai 
seorang istri diatur oleh Pasal 80 dan 81 KHI yang diungkapkan sebagai berikut.
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Pasal 80 KHI 
(1) Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya, akan tetapi 
mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan 
oleh suami istri bersama. 
(2) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan 
hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya.  
(3) Suami wajib memberi pendidikan agama kepada istrinya dan memberi 
kesempatan belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, 
nusa, dan bangsa. 
(4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung: 
a. Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri; 
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya pengobatan bagi istri 
dan anak; 
c. Biaya pendidikan bagi anak. 
(5) Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf a 
dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari istrinya. 
(6) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya 
sebagaimana tersebut pada ayat (4) huruf a dan b. 




Pasal 81 KHI 
(1) Suami wajib menyediakan tempat kediaman bagi istri dan anak-anaknya 
atau bekas istri yang masih dalam iddah. 
(2) Tempat kediaman adalah tempat tinggal yang layak untuk istri selama 
dalam ikatan perkawinan, atau dalam iddah talak atau iddah wafat. 
(3) Tempat kediaman yang disediakan untuk melindungi istri dan anak-
anaknyadari gangguan pihak lain, sehingga mereka merasa aman dan 
tenteram. Tempat kediaman juga berfungsi sebagai tempat menyimpan 
harta kekayaan, sebagai tempat menata dan mengatur alat-alat rumah 
tangga. 
(4) Suami wajib melengkapi tempat kediaman sesuai dengan kemampuan serta 
disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat tinggalnya, baik berupa 
alat perlengkapan rumah tangga maupun sarana penunjang lainnya.
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2. Kewajiban suami yang beristri lebih dari seorang 
Pasal 82 KHI menentukan bahwa kewajiban suami yang beristri lebih dari 
seorang adalah sebagai berikut: 
(1) Suami yang mempunyai istri lebih dari seorang, berkewajiban memberi 
tempat tinggal dan biaya hidup kepada masing-masing istri secara 
berimbang, menurut besar kecilnya pendapatan suami. 
(2) Suami yang mempunyai istri lebih dari seorang, berkewajiban memberi 
tempat tinggal dan biaya hidup kepada masing-masing istri secara 
berimbang, menurut besar kecilnya jumalah eluarga yang ditanggung 
masing-masing istri, kecuali jika ada perjanjian perkawinan. 
(3) Dalam hal para istri ikhlas, suami dapat menempatkan istrinya dalam satu 
tempat kediaman.  
Berdasarkan ketentuan di atas, dapat dipahami bahwa kewajiban suami 
kepada istri-istrinya adalah berperilaku seimbang, sepadan, dan selaras atau dalam 
bahasa Alquran disebut adil. 
3. Kewajiban istri 
Selain kewajiban suami yang merupakan hak istri, maka hak suami pun ada 
yang merupakan kewajiban istri. Hal itu diatur dalam Pasal 34 Undang-undang 
Perkawinanan secara umum dan secara rinci (khusus) diatur dalam Pasal 83 dan 84 
KHI. 
Pasal 83 KHI 
(1) Kewajiban utama bagi seorang istri ialah berbakti lahir dan batin kepada 
suami di dalam batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Islam. 
(2) Islam menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari 
dengan sebaik-baiknya. 
Pasal 84 KHI 
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(1) Istri dapat dianggap nusyuz jika ia tidak mau melaksanakan kewajiban-
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam pasal 83 ayat (1) kecuali dengan 
alasan yang sah. 
(2) Selama istri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya tersebut pada 
pasal 80 ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk 
kepentingan anaknya. 
(3) Kewajiban suami tersebut pada ayat (2) di atas berlaku kembali sesudah 
istri tidak nusyuz. 
(4) Ketentuan tentang ada atau tidaknya nusyuz dari istri harus didasarkan atas 
alat bukti yang sah.
50
  
C. Nusyuz dan Mekanisme Penyelesaiannya Dalam KHI 
Secara yuridis perbuatan nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam tidak 
dijabarkan secara detail sebagaimana nusyuz yang termaktub dalam al-Qur’an. 
Namun  secara garis besar, nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam dapat didefinisikan 
sebagai sebuah sikap ketika isteri tidak mau melaksanakan kewajibannya, yaitu: 
kewajiban utama berbakti lahir dan batin kepada suami dan kewajiban lainnya adalah 
menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga sehari-hari dengan sebaik-
baiknya, hal ini terlihat dari bunyi Pasal 84 ayat (1) yaitu istri dapat dianggap nusyuz 
jika ia tidak mau melaksanakan kewajiban-kewajiban sebagaimana dimaksud dalam 
83 ayat (1) kecuali dengan alasan yang sah. 
Penyelesaian kasus nusyuz dalam KHI ialah dengan jalan menggugurkan 
nafkah kepada istri, sebagaimana diatur dalam pasal 80 ayat (7) yang berbunyi: 
“kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila istri nusyuz” 
Dalam pasal 80 ayat (5) berbunyi: “kewajiban suami terhadap istri seperti 
tersebut pada ayat (4) huruf a dan b di atas mulai berlaku sesudah ada tamkin 
sempurna dari istrinya”. Dan kewajiban suami yang dimaksud dalam pasal 80 ayat (5) 
adalah pada pasal 80 ayat (4) huruf a dan b, yang berbunyi: 
                                                          
50
Departemen Agama R.I, Instruksi Presiden R.I. Nomor 1 Tahun 1991, Kompilasi Hukum 




“Sesuai dengan pengahasilannya suami menanggung: 
a. Nafkah, kiswah, dan tempat kediaman bagi istri; 
b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan 
anak” 
Hal serupa ditegaskan kembali pada pasal 84 ayat (2) KHI, yang berbunyi: 
“Selama istri dalam nusyuz, kewajiban suami terhadap istrinya tersebut pada pasal 80 
ayat (4) huruf a dan b tidak berlaku kecuali hal-hal untuk kepentingan anaknya”. 
Selain daripada pengguguran nafkah dan hak-hak yang mesti sang istri terima 
jikalau ia tidak nusyuz, secara tersirat aturan dalam kompilasi hukum islam juga 
membolehkan suami mengajukan perceraian dengan alasan nusyuz istri, hal ini dapat 
dilihat dalam Bab XVII Akibat Putusnya Perkawinan pasal 149 huruf b, yang 
berbunyi: “Bilamana perkawinan putus karena talak, maka bekas suami wajib: (b) 
Memberi nafkah, maskan, dan kiswah kepada bekas istri selama dalam iddah, kecuali 














PERSPEKTIF AL-QUR’AN TERHADAP PENYELESAIAN KASUS NUSYUZ 
DALAM KOMPILASI HUKUM ISLAM 
A. Nusyuz dalam Perspektif Al-Qur’an 
1. Makna Nusyuz dalam Al-Qur’an 
Terminologi nusyuz dalam perspektif al-Qur’an dapat dilihat dalam dua takrif 
yang berbeda berdasarkan subjek nusyuz tersebut. Firman Allah swt... dalam surah 
an-Nisa ayat 34 menggambarkan sikap nusyuz yang timbul dari pihak istri, yang oleh 
al-Qur’an nusyuz dari pihak istri dimaknai dengan “meninggalkan kewajiban selaku 
istri, seperti meninggalkan rumah tanpa izin suaminya”.51 
 …    …:ءاسنلا{ 43} 
 :ةأرلما تزشنو .وبحاص امهنم دحاو لك ةىارك وى و ،ينجوزلا ينب نوكي زوشنلاو .مكتعواطم نع َّنُهُّ َفر َت : َّنُىَزْوُشُن
اهجوز ىلع تعفترا  نم عفترا ام وىو ،زوشنلا نم ذوخأم .وتكرفو وتعاط نع تجرخو وتضغبأو ويلع تصعتساو
.ضرلأا52 
Sedang dalam surah an-Nisa ayat 128 menyampaikan sikap nusyuz yang 
timbul dari pihak suami. Makna nusyuz pada ayat ini adalah “suami bersikap keras 
terhadap istrinya; tidak mau menggaulinya dan tidak mau memberikan haknya”.53 
           {… :ءاسنلا821} 
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 لاقي .ضارعلإا نم ىوقأ وىو ،اًيفاتجَو اًضْغب :ًازْوُشُن يهف وتضغبأو ويلع تصعتسا :ويلعو ونمو اهجوزب ةأرلما تزشن
 وأ ةمسقلاب اىرثؤي نأو ،ةيربكلا ىلع ةباش جوزتي نأ ابه هررضو .ابه ّرضأو اىافج :اهنمو اهيلع اهلعب زشنو .زشان
.عافترلاا وىو زوشنلا نم ,ةأرلما نم لا لجّرلا نم انى زوشنلاو .عاملجا54   
Adapun menurut Sayyid Quthb, secara etimologi nusyuz berarti “berhenti di 
tempat yang tinggi dan menonjol di muka bumi”, suatu gambaran perasaan yang 
mengungkapkan kondisi kejiwaan. Sedang menurut istilah orang yang melakukan 
nusyuz adalah orang yang menonjolkan dan meninggikan (menyombongkan) diri 
dengan melakukan pelanggaran dan kedurhakaan.
55
     
2. Asbabun Nuzul Ayat-ayat Nusyuz 
Ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tentang nusyuz terdapat dalam surah an-
Nisa ayat 34 dan 128. Jika ingin mengetahui historis turunnya ayat-ayat tersebut, 
maka hal ini tidak terlepas dari beberapa riwayat yang menceritakan tentang asbabun 
nuzul atau sebab-sebab turunnya ayat-ayat tersebut, sehingga dapat dipahami 
maknanya secara komprehensip. 
Firman Allah Dalam QS An-Nisa/4: 34. 
 …           
                           
Terjemahannya: 
wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka 
dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
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kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.
56
 
Ada beberapa riwayat yang menceritakan asbabun nusyuz ayat ini 
diantaranya: 
Pada suatu waktu datanglah seorang wanita menghadap Rasulullah saw. untuk 
mengadukan masalah, yaitu dia ditampar mukanya oleh sang suami. Rasulullah saw. 
bersabda: “suamimu itu harus diqishas (dibalas)”. Sehubungan dengan sabda 
Rasulullah saw. itu Allah swt. menurunkan ayat 34-35 yang dengan tegas 
memberikan ketentuan, bahwa bagi orang laki-laki ada hak untuk mendidik istrinya 
yang melakukan penyelewengan terhadap haknya selaku istri. setelah mendengar 
keterangan ayat ini wanita itu pulang dengan tidak menuntut qishas terhadap 
suaminya yang telah menampar mukanya. (HR. Ibnu Hatim dari Hasan).
57
 
Pada suatu waktu datanglah seorang wanita yang mengadukan masalahnya 
kepada Rasulullah saw... Dia pada suatu ketika ditampar mukanya oleh suaminya, 
yang suaminya itu adalah salah seorang sahabat Anshar. Maksud kedatangan wanita 
itu kepada Rasulullah saw.. untuk menuntut balas terhadap perbuatan suaminya itu. 
Rasulullah saw.. pada ketika itu mengabulkan permohonannya, sebab belum ada 
ketegasan hukum dari Allah swt... Sehubungan dengan peristiwa itu Allah swt.. 
menurunkan ayat 34 dan 35 sebagai ketegasan tentang hak dan kewajiban suami 
untuk mendidik istrinya yang membangkan. Selain itu turun pula ayat ke-114 dari 
surat Thaha yang berbunyi: Wala> taj’al bil-qura>ni min qab’li an yuqdha> ilaika 
wahyuhu> . . . . (Dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca al-Qur’an sebelum 
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selesai diwahyukan kepadamu) sebagai teguran terhadap Rasulullah saw... Beliau 
dilarang memutus sesuatu perkara sebelum ayat al-Qur’an diturunkan, sebagaimana 
yang beliau lakukan memberi hukum qishas terhadap suami atas gugatan istri 
tersebut. (HR. Ibnu Jarir dari beberapa jalan yang datang sampai Hasan. Demikian 
juga bersumber dari Ibnu Juraij dan Suddi). 
Pada suatu waktu datanglah seorang lelaki dari kalangan sahabat Anshar 
mengahadap Rasulullah saw.. bersama-sama istrinya. Istrinya mengadu kepada 
Rasulullah saw..: “Wahai Rasulullah, suamiku ini telah memukul mukaku sehingga 
terdapat bekas luka”. Rasulullah saw.. bersabda: “Suamimu tidak hak untuk 
melakukan demikian. Dia harus diqishas”. Sehubungan dengan keputusan Rasulullah 
saw.. tersebut Allah swt.. menurunkan ayat ke-34 dan 35 sebagai ketegasan hukum, 
bahwa seorang suami berhak untuk mendidik istrinya. Dengan demikian hukum 
qishas yang dijatuhkan Rasulullah saw.. itu gugur, tidak jadi dilaksanakan. (HR. Ibnu 
Marduwaih dan Ali bin Abi Thalib).
58
 
Ayat selanjutnya, firman Allah dalam QS An-Nisa/4: 128. 
                       
                 
           
Terjemahannya: 
Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, Maka tidak mengapa bagi keduanya Mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun 
manusia itu menurut tabiatnya kikir. dan jika kamu bergaul dengan istrimu 
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secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), Maka 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
59
 
Mengenai asbabun nuzul ayat ini, ada juga beberapa sahabat yang 
meriwayatkannya, yaitu:  
Pada waktu Saudah binti Zam’ah telah berusia lanjut dan dalam hatinya 
timbul keragu-raguan dan khawatir diceraikan oleh Rasulullah saw.., dia berkata: 
“Wahai Rasulullah, hari giliranku aku hadiahkan kepada Aisyah”. Sehubungan 
dengan itu Allah swt.. menurunkan ayat ke-128 sebagai ketegasan, bahwa seorang 
istri boleh menghadiahkan gilirannya kepada istri yang lain, sebagaimana yang telah 
dilakukan Saudah binti Zam’ah istri Rasulullah saw... (HR. Abu Dawud dan Hakim 
dari Aisyah. Imam Tirmidzi meriwayatkan pula bersumber dari Ibnu Abbas).
60
  
Ayat ke-128 diturunkan sehubungan dengan seorang lelaki yang beristri, yang 
dari hasil perkawinan itu sudah melahirkan banyak anak. Lelaki itu berkeinginan 
untuk menceraikan istrinya, dan ingin kawin dengan wanita lain yang lebih mudah 
dan lebih cantik. Istrinya merelakan, asalkan dia tidak diceraikan. Sehubungan 
dengan itu Allah swt.. menurunkan ayat ke-128 sebagai ketegasan bahwa antara 
suami istri harus bisa menciptakan suasana tenteram dan bahagia dalam rumah 
tangga. Satu sama lain harus mengerti kenginan masing-masing, sehingga 
keharmonisan dalam berumah tangga dapat terbina dengan baik. (HR. Hakim dari 
Aisyah binti Abu Bakar Shiddik).
61
 
Pada waktu permulaan turunnya ayat ke-128 datanglah seorang wanita kepada 
suaminya seraya berkata: “Aku ikhlas mendapat nafkah lahiriah saja darimu, 
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sekalipun tidak mendapatkan nafkah batin, asalkan tidak diceraikan. Kamupun aku 
persilahkan untuk kawin dengan wanita lain, bila membutuhkannya”. Sehubungan 
dengan kata-kata seorang istri itu Allah swt.. menurunkan ayat ini sampai akhir ayat, 
yang dengan tegas memberikan keterangan bahwa seorang istri diperbolehkan 
memberikan gilirannya kepada istri lain atau mempersilahkan suaminya kawin lagi, 
sekiranya si istri sudah tidak mampu melayani hubungan seksual, dengan 
mengajukan permohonan agar tidak diceraikan. Sebagai suami seharusnya 
mengabulkan permohonan istrinya untuk tidak menceraikan. (HR. Ibnu Jarir dari 
Sa’ad bin Jubair).62 
3. Langkah-langkah Penyelesaian Nusyuz dalam Al-Qur’an 
Berdasarkan dua subjek nusyuz yang berbeda dalam al-Qur’an yaitu dari pihak 
suami dani istri maka langkah-langkah penyelesaiannyapun tidak sama antar satu dan 
yang lainnya. 
a. Penyelasaian sikap nusyuz yang dilakukan oleh istri 
Manhaj Islam tidak menunngu hingga terjadinya nusyuz secara nyata, 
dikibarkannya bendera pelanggaran, gugurnya karisma kepemimpinan, dan 
terpecahnya organisasi rumah tangga menjadi dua laskar. Maka, pemecahannya 
sering kurang bermanfaat kalau persoalannya sudah sampai begini. Oleh karena 
itulah, perlu segera dipecahkan ketika nusyuz ini baru pada tahap permulaan, sebelum 
menjadi berat dan sulit. Karena akan berakibat rusaknya organisasi rumah tangga, 
akan hilang ketenangan dan ketentraman, dan pendidikan terhadap anak-anak tidak 
dapat berjalan dengan baik. Sesudah itu akan menimbulkan kepusingan, keruntuhan, 
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dan kehancuran seluruh bangunan organisasi; dan akan menjadikan anak-anak 
berantakan, atau pendidikan mereka dipengaruhi oleh faktor-faktor yang merusak ini, 
yang menimbulkan gangguan jiwa, saraf , dan fisik mereka. juga bisa menimbulkan 
perilaku-perilaku yang menyimpang pada mereka. 
Kalau begitu, maka persoalan ini sangat rawan. Oleh karena itu harus segera 
dilakukan tindakan yang bertahap untuk mengobati gejala-gejala nusyuz sejak mulai 
tampak dari kejauhan. Dalam rangka menjaga keharmonisan keluarga dan 
memelihara organisasi rumah tangga dari kerusakan atau kehancuran, maka 
diperkenankanlah bagi penanggung jawab utama rumah tangga (suami) untuk 
berusaha melakukan berbagai macam pendidikan untuk memperbaiki kondisinya. 
Bukan untuk memberikan hukuman, menghina dan menyiksa, tetapi untuk 
memperbaiki keadaan pada tahap permulaan nusyuz itu, maka Allah dalam firman-
Nya berkata: 
 “wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka 
dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar” 
    Semua ini disyariatkan ketika timbul kekhawatiran terhadap nusyuz sang 
istri, bagaikan tindakan preventiv yang segera diambil untuk memperbaiki kejiwaan 
dan tatanan kehidupan berumah tangga. Jadi sesuai dengaan instrumen al-Qur’an, ada 
tiga tahapan yang dapat ditempuh dalam menyelesaikan nusyuz yang dilakukan oleh 
istri 
Langkah pertama, adalah suami memberi nasihat kepada istrinya. Inilah 
tindakan pertama yang harus dilakukan oleh kepala rumah tangga (suami), yaitu 




“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu”. (At-Tahrim: 6) 
Akan tetapi, dalam kondisi khusus ini, ia harus memberikan pengarahan 
tertentu untuk sasaran tertentu pula. Yaitu, mengobati gejala-gejala nusyuz sebelum 
menjadi genting dan berakibat fatal. 
Meskipun, adakalanya nasihat tidak mempan karena hawa nafsunya lebih 
dominan, memperturutkan perasaan, merasa lebih tinggi, atau menyombongkan 
kecantikannya, kekayaannya, status sosial keluarganya, atau kelebihan-kelebihan lain. 
Si istri lupa bahwa dia adalah partner suami dalam organisasi rumah tangganya, 
bukan lawan untuk bertegkar atau sasaran kesombongan. 
Maka, dalam kondisi seperti ini datanglah langkah kedua. Yaitu, tindakan 
yang menunjukkan kebesaran jiwa dari suami terhadap apa yang dibanggakan oleh 
istri yang berupa kecantikan, daya tarik, atau nilai apapun yang dibangga-
banggakannya untuk mengungguli suaminya. 
“Dan, pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka”.  
Tempat tidur atau ranjang merupakan tempat untuk melepaskan ransangan 
dan daya tarik, yang disini si istri yang nusyuz dan menyombongkan diri itu merasa 
berada di puncak kekuasaannya. Apabila suami dapat menahan keinginannya untuk  
bercumbu, melakukan hubungan badan atau hal-hal manis lainnya terhadap 
ransangan ini, maka gugurlah senjata utama wanita nusyuz yang sangat dibangga-
banggakannya tiu. Biasanya sang istri lantas cenderung surut dan melunak di depan 
suami yang tegar ini, di depan kekuatan khusus suami dalam mengendalikan iradah 
dan kepribadiannya. 
Tindakan membiarkan atau memisahkan diri dari istri ditempat tidur tanpa ada 
aktivitas kemesraan harus berdasarkan pendidikan tertentu dalam melakukannya, 
yaitu pemisahan itu tidak dilakukan secara terang-terangan di luar tempat suami istri 
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biasa berduaan. Tidak melakukan pemisahan di depan anak-anak, karena hal itu akan 
menimbulkan dampak yang negatif bagi mereka. Tidak pula dilakukan dengan pindah 
kepada orang lain, dengan menghinakan si istri atau menjelek-jelekkan 
kehormatannya dan harga dirinya, karena yang demikian itu hanya akan menambah 
pertentangan. Tujuan pemisahan diri itu adalah untuk mengobati nusyuz, bukan untuk 
merendahkan istri dan merusak anak-anak. 
Akan tetapi, adakalanya langkah kedua ini juga tidak mencapai hasil. Kalau 
demikian, apakah akan dibiarkan rumah tangga itu hancur berantakan? Al-Qur’an 
masih mempunyai satu solusi yang lain untuk memecahkannya, walaupun merupakan 
langkah atau tindakan yang lebih keras, tetapi masih lebih ringan dan lebih kecil 
dampaknya dibandingkan dengan kehancuran organisasi rumah tangga itu sendiri 
gara-gara nusyuz. Langkah ketiga, yaitu: 
“Serta, pukullah mereka”. 
 Sejalan dengan maksud dan tujuan semua tindakan di muka maka pemukulan 
yang dilakukan ini bukanlah untuk menyakiti, menyiksa, dan memuaskan diri. 
Pemukulan ini tidak boleh dilakukan dengan maksud untuk menghinakan dan 
merendahkan. Juga tidak boleh dilakukan dengan keras dan kasar untuk 
menundukkannya kepada kehidupan yang tidak disukainya. Pemukulan yang 
dilakukan haruslah dalam rangka mendidik, yang harus disertai dengan rasa kasih 
sayang seorang pendidik, sebagaimana yang dilakukan seorang ayah terhadap anak-
anaknya dan yang dilakukan oleh guru terhadap muridnya. 
Sudah dimaklumi bahwa semua tindakan ini tidak boleh dilakukan kalau 
kedua boleh pihak ini berada dalam kondisi harmonis tetapi hanya boleh dilakukan 
untuk menghadapi ancaman kerusakan keretakan. 
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Ketika nasehat sudah tidak berguna, ketika pemisahan di tempat tidur juga 
tidak berguna, maka sudah tentu penyimpangan ini sudah lain macamnya. 
Tingkatannya juga sudah lain, yang tidak mempan diselesaikan dengan cara-cara lain 
kecuali dengan cara pemukulan ini. Kenyataan dan pengalaman kejiwaan dalam 
beberapa kasus menunjukkan bahwa cara ini merupakan cara yang paling tepat untuk 
menyelesaikan konflik kejiwaan tertentu dan memperbaiki perilaku pelakunya serta 
memuaskan hatinya. 
Bagaimanapun keadaannya, yang menetapkan cara-cara pemecahan seperti ini 
adalah Allah sang Pencipta. Dia lebih mengerti tentang manusia yang diciptakan-
Nya. Semua bantahan terhadap firman Tuhan Yang Maha Mengerti lagi Maha 
Mengetahui ini adalah caci maki dan kekalutan pikiran. Penentangan dan penolakan 
terhadap apa yang telah dipilihkan Sang Maha Pencipta dapat menjadikan yang 
bersangkutan keluar dari kawasan keimanan secara total. 
Allah Yang Mahasuci telah menetapkan semua ini dalam suasana yang 
kondusif, ditentukan sifat dan macam kasus dan pemecahannya, ditentukan niat yang 
menyertainya, dan ditentukan pula tujuan yang melatarbelakanginya. 
Semua tindakan ini boleh dilakukan untuk memecahkan problem nusyuz 
sebelum menjadi gawat dan diperingatkan pula agar semua itu tidak dilakukan 
dengan buruk, meski Islam mengakui dan memperkenankan tindakan-tindakan 
pemecahan itu. 
Rasulullah saw... telah memberlakukan dengan sunnah amaliah di dalam 
rumah tangga beliau terhadap istri-istri beliau, dan dengan pengarahan-pengarahan 
beliau untuk mengobati sikap ghuluw “berlebih-lebihan” di sana-sini, untuk 
meluruskan pemahaman yang keliru dengan sabda-sabda beliau berikut ini. 
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Diriwayatkan dalam kitab as-Sunan dan Musnad dari Mu’awiyah bin Haidah 
al-Qusyairi bahwa dia bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah hak istri terhadap 
seseorang di antara kami terhadap suaminya?” Beliau menjawab, 
 ْمِعَط اَذِإ اَهَمِعْطُت ْنَأ َت ِفى َّلاِإ ْرُجْه َت َلاَو ،َوْجَوْلا ِبِرْضَت َلاَو ،َتْيَسَتْكا اَذِإ اَىَوُسْكَتَو ، ِتْي َبْلا   
“(Yaitu) engkau memberinya makan kalau engkau makan; engkau 
memberinya pakaian kalau engkau berpakaian; jangan engkau pukul wajahnya; 
jangan engkau jelekkan dia (jangan engkau mencelanya); dan jangan engkau pisah 
darinya kecuali masih tetap dalam rumah.”63  
Hadis lain diriwayatkan oleh Abu Hurairah dalam kitab mash>abi>hus 
Sunnah dalam ash-Shihhah Rasulullah saw... Bersabda: 
 ُهَرِخآ اَهُعِجاَضُي َُّثُ ِراَه َّ نلا َلََّوأ اَىُدِلَْيَ ،ِْيرِعَبْلاَك ُوََتأَرْمِإ ْمُُكدَحَأ ْبِرْضََيلا 
“janganlah seseorang diantara kamu memukul istrinya bagaikan unta, yaitu 
dia memukulnya pada pagi hari, tetapi kemudian pada malam harinya 
mencampurinya.”64  
Begitu juga dengan hadis yang diriwatkan oleh Tirmidzi dan Thabrani bahwa 
Rasulullah saw.. bersabda: 
ْْمُُكر ْ يَخْىِلْهَِلِْْمُُكر ْ يَخَْاَنأَوْ،ِهِلْهَِلِْْمُُكر ْ يَخْ
“Sebaik-baik kamu ialah orang yang paling baik terhadap istrinya 
(keluarganya), dan aku adalah orang yang paling baik terhadap keluargaku di antara 
kalian” 
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Sayyid Quthb, Tafsir  fi Zilalil Qura>n, terj. As’ad Yasin, Abdul Aziz salim Basyarahil, 
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Nash-nash dan pengarahan seperti ini beserta kondisi yang melingkupinya, 
melukiskan gambaran pertentangan antara pengarahan-pengarahan islam terhadap 
masyarakat muslim dan tradisi jahiliah dimana kedudukan wanita sangat hina bahkan 
menjadi objek warisan, atau ketika seorang lelaki menjadi algojo dan seorang wanita 
berubah menjadi budak, dan atau ketika lelaki berubah fungsinya seperti wanita dan 
wanita berubah fungsinya seperti lelaki, sebagaimana pertentangannya dalam 
lapangan-lapangan kehidupan lainnya, sebelum mantapnya peraturan-peraturan Islam 
dan meresapnya ke dalam kalbu masyarakat Islam pada kala itu. 
Bagaimanapun keadaannya, Islam telah membuat batas-batas bagi tindakan 
ini, yang tidak boleh dilanggar apabila sasaran telah tercapai pada salah satu 
tahapnya. Maka, batas itu tidak boleh dilanggar, 
“Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya.” 
Apabila sasaran telah dicapai maka tindakan itu harus dihentikan. Karena 
sasaran yang berupa ketaatan itulah yang menjadi tujuan, yaitu ketaatan yang positif, 
bukan ketaatan yang karena tekanan. Karena, ketaatan semacam ini tidak layak untuk 
membangun organisasi rumah tangga yang merupakan basis masyarakat. 
Nash ini mengisyaratkan bahwa melakukan tindakan-tindakan itu setelah 
terwujudnya ketaatan istri kepada suami adalah perbuatan aniaya dan melampaui 
batas. 
“Maka, janganlah kamu nmencari-cari jalan untuk menyusahkannya.” 
Kemudian larangan ini disudahi dengan mengingatkan mereka kepada Allah 
Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar, supaya hati menjadi tenang, kepala merunduk, 
dan mengundurlah perasaan ingin berbuat aniaya dan semena-mena, apabila jiwa itu 
dikepung peringatan menurut metode al-Qur’an dalam memberikan semangat dan 
dalam memberikan ancaman. 
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“Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.”65    
b. Penyelasaian sikap nusyuz yang dilakukan oleh suami 
Berbeda dengan tahapan penyelesaian pada kasus nusyuz sebelumnya yang 
dilakukan oleh istri dengan tiga langkah yang semuanya merupakan tindakan 
preventiv untuk menjaga keutuhan dan eksistensi keluarga. Pada kasus ini, jika 
nusyuz dilakukan oleh suami, maka ada beberapa langkah yang harus ditempuh. 
Pertama, dengan berdamai antara kedua belah pihak. Sebagai solusi atau jalan 
keluar, keduanya melakukan perjanjian untuk berdamai. Hal ini bisa dilakukan juga 
dengan adanya toleransi dari istri. Seperti kerelaannya sementara waktu untuk tidak 
menerima hak-hak yang semestinya dia peroleh, semisal nafkah atau jatah giliran 
malam hari, kalau si suami mempunyai istri lain yang lebih diutamakannya. Cara ini 
sesuai dengan anjuran al-Qura>n surah an-Nisa ayat 128, yaitu: 
                           
  …  
“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 
suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya…” 
Kedua, dikala suami enggan melaksanakan kewajibannya, maka istri boleh 
melaporkan hal itu kepada hakim. Untuk selanjutnya hakim memberi nasihat dan 
memerintahkan suami kembali menunaikan kewajibannya. Tapi bila suami tetap 
berbuat tidak baik pada istrinya, bahkan memukul dengan alasan tidak benar, maka 
hakim pun berhak melakukan tindakan peringatan sebelum menjatuhkan hukuman 
takzir. Peringatan dianggap perlu karena jika hakim lansung mentakzir bisa jadi 
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malah memperkeruh suasana rumah tangga tersebut. Jadi cukup dengan larangan 
terlebih dahulu, mungkin suatu saat nanti kondisi membaik dan tentram kembali. 
Namun, bila suami tetap dalam sikapnya, maka hakim boleh melakukan takzir, 
dengan ukuran selayaknya berdasar pada tuntutan sang istri.
66
 
  ذإ نأ ةلالحا هذى فى نسحلأاف ،اهنع وضارعإو اهيف وتبغر مدعو ،اهنع وعفرت يأ ،اهجوز زوشن ةأرلما تفاخ ا
 ىقبت وجو ىلع ،اهجوزل ةمزلالا اهقوقح ضعب نع ةأرلما حمست نأب ،اًحلص امهنيب احلصي ىضرت نأ اّمإ ،اهجوز عم
 ،اهجوزل اهتليلو اهموي بته وأ ،ونم اهقح طقست نأب ،مسقلاوأ ،نكسلماوأ ،ةوسكلاوأ ،ةقفنلا نم اله بجاولا نم لقأب
.اتهرضل وأ 
 اهجوزل ذئنيح زوجيف ،جوزلا ىلع لاو اهيلع لا ،اهيف امهيلع سأب لاو حانج لاف ،ةلالحا هذى ىلع اقفتا اذإف
ىلع اهعم ءاقبلا .ةقرفلا نم يرخ يىو ،لالحا هذى67  
B. Relevansi Antara Al-Qur’an dan KHI Tentang Nusyuz 
Setelah melihat secara seksama apa yang dirumuskan Kompilasi Hukum 
Islam dan Al-Qur’an tentang nusyuz, maka di bawah ini penulis mencoba untuk 
menkonkritkan kembali hal-hal yang menjadi perbedaan dan persamaan Kompilasi 
Hukum Islam dan Al-Qur’an mengenai pembahasan nusyuz. 
Pertama persamaannya, nusyuz dalam pembahasan al-Qur’an dan KHI sama-
sama merupakan suatu perbuatan yang tidak disenangi dan tidak dikehendaki 
kehadirannya oleh pasangan suami istri dalam bahtera rumah tangga. Selanjutnya, 
dalam KHI dan al-Qur’an juga sama-sama mengatur sanksi dan solusi untuk 
menyelesaikan kasus nusyuz yang dilakukan oleh salah satu pihak pasangan suami 
istri, baik itu berupa tahapan-tahapan hirarkis (nasehat, pisah ranjang, dan 
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pemukulan) dalam surah an-Nisa ayat 34 dan perdamaian yang sebenar-benarnya 
dalam surah an-Nisa ayat 128 ataupun pengguguran beberapa hak istri yang nusyuz 
yang di atur dalam KHI Pasal 84 ayat (2).  
Kedua perbedaannya, perbedaan antara al-Qur’an dan KHI tentang nusyuz 
kurang lebih dalam tiga hal, yaitu definisi, subjek, dan proses penyelesaiaannya.    
Perihal  Al-Qur’an KHI 
Definisi   
Nusyuz, yaitu keluarnya suami 
istri atau salah satunya dari tugas 
dan kewajibannya, dan dia tidak 
melaksanakannya karena 
keengganan dan tidak mau patuh. 
Keengganan istri untuk 
melaksanakan kewajiban-
kewajibannya yaitu berbakti 
lahir batin kepada suaminya. 
Dan perbuatan itu harus 
didasarkan atas bukti yang sah 
(pasal 84 ayat (1) KHI dan pasal 
84 ayat (4)). 




 Jika nusyuz timbul dari pihak 
istri sebagaimana dalam al-
Qur’an surah an-Nisa ayat 34, 
maka penyeleseaiannya dengan 
tiga tahap: 
1. Nasehat 
2. Pemisahan di ranjang 
 Menggugurkan nafkah, 
kiswah, tempat kediaman, 
biaya rumah tangga, biaya 
perawatan dan pengobatan 
bagi istri yang nusyuz. Hal 





 Jika nusyuz timbul dari pihak 
suami, sebagaimana dalam al-
Qur’an surah an-Nisa ayat 128,  
maka penyelesaiannya dengan 
cara sang istri melakukan 
perdamaian yang sesungguhnya 
dengan suami yaitu istri rela 
melepaskan sebagian haknya 
seperti mengurangi pemberian 
suami terhadap nafkah materi 
atau merelakan gilirannya pada 
malam hari untuk istri yang lain 
apa bila suami memiliki istri 
lebih dari seorang. Dan 
suamipun menerima 
perdamaian tersebut dengan 
baik, yaitu dengan tidak 
menceraikannya dan tetap 
berlaku adil.  
 Megajukan cerai talak 
dengan alasan nusyuz istri. 







C. Analis Proses Penyelesaian Nusyuz dalam KHI ditinjau dari Perspektif Al-
Qur’an 
Berdasarkan beberapa aspek persamaan dan perbedaan di atas, harus dipahami 
meskipun perilaku meninggalkan kewajiban oleh salah satu pasangan suami atau istri 
sama-sama menggunakan terminologi nusyuz namun al-Qur’an memiliki cakupan 
yang lebih luas karena ia juga mengatur sikap nusyuz yang dilakukan oleh suami 
sementara KHI hanya mengidentikkan sikap nusyuz dan terbatas kepada istri. 
Kompilasi Hukum Islam dalam mengatur masalah nusyuz tampaknya 
mengikuti alur pikiran jumhur ulama bahwa nusyuz hanya ditujukan kepada istri, hal 
ini terlihat dari bunyi pasal 80 ayat (7) dan pasal 84 ayat (1). Yang intinya bahwa 
kewajiban suami untuk memberi nafkah kepada istrinya gugur selama istri berbuat 
nusyuz.
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 Selain dari pada itu, langkah penyelesaian yang dapat ditempuh oleh suami 
ketika istri nusyuz ialah mengajukan cerai talak dengan alasan nusyuz istri 
sebagaimana diatur dalam pasal 152 KHI.  
Selain daripada itu, jika mencermati nusyuz dari aspek KHI, maka kita akan 
menyimpulkan bahwa terlihat sesuatu yang tidak beres atau bias gender karena 
perumusan nusyuz dalam KHI yang hanya terbatas kepada sang istri dapat 
mengandung makna bahwa seolah-olah kita telah serta-merta melakukan 
kesewenang-wenangan terhadap perempuan, seakan-akan peran perempuan (istri) dan 
pengaruhnya dalam rumah tangga tidak begitu urgen, padahal al-Qur’an tidak 
mengatakan demikian bahkan sangat mengistimewakan perempuan.
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Rumusan penyelesaian nusyuz dalam KHI di atas tampaknya untuk masa kini 
memerlukan modifikasi sesuai dengan setting sosial yang terjadi saat ini. Melihat 
realitas sosial perempuan saat ini, khususnya di Indonesia yang telah mengakomodir 
serta melindungi hak-hak asasi manusia dan telah menaganut paham emansipasi 
wanita secara masif. Begitu pula peran para aparat penegak hukum dan seluruh 
komponen pemerintahan selaku legislator harus jeli melihat nilai-nilai, situasi, dan 
kondisi yang hidup dan berkembang di tengah-tengah masyarakat karena aturan-
aturan yang akan akan diberlakukan dan mengikat masyarakat harus memiliki nilai 
maslahat yang besar bagi masyarakat secara keseluruhan. Sebagaimana dalam kaidah 
fikih dikatakan اَمِلإا ُفُّرَصَت{ ُنَم ِةَّيِعَّرلا ىَلَع ِم ٌطْو }ِةَحَلْصَمْلِاب  yang artinya “orientasi dari 
kebijakan seorang pemimpin atas rakyat (nya), itu harus kembali kepada 
kemaslahatan” 
Dapat kita saksikan dalam banyak hal, perempuan telah memiliki kesempatan 
berprofesi atau berkarir di luar rumah serta kedudukan yang setara dengan laki-laki 
pada umumnya, apa tak lagi istilah wanita karir yang begitu santer dalam kehidupan 
masyarakat merupakan status sosial yang memposisikan seorang wanita bukan hanya 
sebagai istri yang hanya mengurusi urusan rumah tangga (dapur, kasur, dan bersolek) 
namun dia juga ikut andil dan berperan besar untuk membantu suaminya dalam 
memenuhi kebutuhan biaya hidup rumah tangga. Sehingga pada saat sekarang ini, 
tidak jarang kita menemukan dalam suatu kantor perusahaan ataupun profesi guru dan 
pegawai negeri sipil di suatu daerah itu didominasi oleh kaum perempuan. 
Begitulah dalam kehidupan rumah tangga, ekonomi menjadi pilar utama demi 
keberlansungan hidup dan pendidikan anak-anak. Susah dan bahagia biasanya diukur 
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oleh kondisi ekonomi keluaraga. Memang penilaian seperti ini terkesan materialistis, 
tapi itulah yang terjadi. Bisa kita bayangkan, bagaimana mungkin sebuah rumah 
tangga yang ekonominya masih morat-marit mampu mengantarkan anggota 
keluarganya ke tingkat kesejahteraan yang diimpikan semua orang. Terlebih lagi 
ketika suami tidak mempunyai kesempatan kerja lagi, maka kesejahteraan rumah 
tangga yang diidam-idamkan hanya mimpi belaka. 
Bentuk penyelesaian nusyuz yang dirumuskan oleh para ulama indonesia yang 
kemudian disusun dalam sebuah kompilasi hukum Islam dan begitupula apa yang 
dinyatakan oleh para jumhur ulama Islam tentang pengguguran nafkah bagi istri yang 
nusyuz, bisa jadi merupakan maslahat yang paling tepat untuk menjadi solusi pada 
saat itu. Dan tidak menutup kemungkinan, seiring dengan berjalannya waktu dan 
dinamisnya masalah konflik rumah tangga sehingga membutuhkan trobosan-trobosan 
baru dalam rangka menyelesaikan perkara nusyuz itu, karena pada hakikatnya fatwa-
fatwa hukum yang lahir di Indonesia sangat kasuistis, seperti halnya status anak di 




Dalam beberapa kasus di lapangan, nusyuz suami yang telah diajukan sebagai 
alasan gugat cerai oleh istri di Pengadilan Agama akan diberikan sanksi yang variatif 
tergantung tingkatan berat atau ringannya pelanggaran nusyuz yang dilakukan dan 
juga pertimbangan profesi serta penghasilan suami yang nusyuz tesebut. Karena jika 
terbukti bahwa pelanggaran nusyuz yang dilakukan suami itu tergolong berat dan 
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melampaui batas maka hakim akan memberatkan sanksinya pada pemberian nafkah 
mut’ah yang besar kepada istri.71   
Solusi yang telah diberikan al-Qur’an untuk menangani nusyuz istri dengan 
tiga tahapan, yaitu dengan nasihat, pisah ranjang, dan pukulan begitu sistematis dan 
ketika dilaksanakan sesuai dengan hirarkinya maka besar kemungkinan akan 
menjadikan keluarga utuh kembali dan lebih harmonis. Hal ini dapat diaktualisasikan 
dan menjadi alternatif penyelesaian nusyuz istri, jika kita bercermin dengan kondisi 
dan permasalahan yang begitu dinamis dalam konflik rumah tangga dewasa ini. 
Karena sesungguhnya apa yang ditetapkan Allah dan Rasul-Nya tentang hajat hidup 
manusia itulah yang terbaik, sebagaimana firman-Nya dalam surah al-Ahzab ayat 36:  
                               
                   
Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi perempuan 
yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. dan 
Barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya Maka sungguhlah Dia telah 
sesat, sesat yang nyata.
72
 
Dan juga firman-Nya dalam surah al-Baqarah ayat 216: 
                            
         
 Diwajibkan atas kamu berperang, Padahal berperang itu adalah sesuatu yang 
kamu benci. boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik bagimu, 
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dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagimu; 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.
73
 
Selanjutnya, Sangat perlu untuk kita tinjau kembali, apakah proses 
penyelesaaian nusyuz dalam KHI itu bersifat final atau belum dan ataukah hal itu 
masih relevan untuk diterapkan dengan melihat perkembangan kondisi sosial saat ini? 
Kalau tidak demikian, tahapan penyelesaian yang telah dirumuskan dalam al-Qur’an 
bisa menjadi solusi yang relevan dan representatif untuk dikedepankan. Atau 
memungkinkan juga dilakukan elaborasi dengan ijtihad-ijtihad yang baru tentang 
penyelesaian nusyuz istri tersebut, karena jika melihat peran perempuan (istri) di 
dunia profesi saat ini dalam rangka mencari nafkah dan membantu membiayai 
kehidupan rumah tangga begitu besar dan begitu aktif sehingga mereka mempunyai 
pengahasilan sendiri bahkan terkadang lebih mapan dibandingkan suaminya dari segi 
ekonomi, maka dari itu kalau hanya pengguguran nafkah yang telah menjadi solusi 
pilihan dalam KHI sebenarnya kurang relevan, kurang memberi kemanfaatan yang 
merupakan salah satu tujuan hukum dan kurang efektif lagi untuk mengharmoniskan 
kembali organisasi rumah tangga yang sempat renggang karena perbuatan nusyuz 
tersebut.    
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1. Kasus nusyuz yang hanya ditujukan kepada istri dalam KHI mempunyai dua 
bentuk penyelesaian, yaitu suami dapat melakukan: 
a. Pengguguran pemberian nafkah kepada istri yang nusyuz, hal ini terlihat 
dari bunyi pasal 80 ayat (7) dan pasal 84 ayat (1).  
b. Pengajuan cerai talak dengan alasan nusyuz istri, sebagaimana diatur dalam 
pasal 152 KHI     
2. Solusi yang telah diberikan al-Qur’an untuk menangani nusyuz istri dengan 
tiga tahapan, yaitu dengan nasihat, pisah ranjang, dan pukulan begitu 
sistematis dan ketika dilaksanakan sesuai dengan hirarkinya maka besar 
kemungkinan akan menjadikan keluarga utuh kembali dan lebih harmonis. 
Hal ini dapat diaktualisasikan dan menjadi alternatif penyelesaian nusyuz istri, 
jika kita bercermin dengan kondisi dan permasalahan yang begitu dinamis 
dalam konflik rumah tangga dewasa ini. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis membaca secara seksama dan manganalisis beberapa literatur 
yang relevan dengan judul skripsi, penulis dapat mengkonklusikan beberapa hal 
penting, yaitu: 
1. Perbuatan nusyuz tidak hanya ditujukan kepada istri seorang tetapi juga dapat 
dihukumkan kepada suami berdasarkan nash al-Qur’an, pandangan beberapa 
ulama dan fakta empiris yang terjadi. 
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2. Pembahasan nusyuz dalam kompilasi hukum Islam sebaiknya ditinjau kembali 
terutama terhadap proses penyelesaian kasus nusyuz istri karena kurang relevan 
lagi dengan kondisi saat ini dan pembahasan nusyuz dalam KHI disinyalir telah 
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